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MOTTO 

 

نِ الَّذِينَ يمَْشُونَ عَلىَ الْْرَْضِ هَوْناً وَإذَِ  حْمََٰ ا وَعِباَدُ الرَّ

 خَاطَبهَُمُ الْجَاهِلوُنَ قاَلوُا سَلََمًا

 

“Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyanyang itu (ialah) orang-orang yang 

berjalan di atas bumi dengan rendah hati.” 

(QS. Al Furqan: 63)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an Karim dan Terjemah, (Jakarta: Az-Ziyadah, 2014), hlm. 

365. 
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ABSTRAK 

Fetty Farhany, Implementasi Full Day School dalam Membentuk Kualitas 

Akhlak Peserta Didik Kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

2017. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terjadinya kemerosotan akhlak generasi 

muda pada era globalisasi ini. Pada era globalisasi ini pendidikan sangat penting bagi 

peserta didik dalam menghadapi era globalisasi yang sangat pesat dan semakin hebat, 

yang tidak akan memberikan kemaslahatan bagi umat jika tidak diimbangi dengan 

akhlak yang mulia dari para pelakunya. Salah satu cara untuk menumbuhkembangkan 

akhlak yang mulia tersebut adalah melalui ilmu pendidikan agama khususnya ilmu 

pendidikan agama Islam. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui implementasi 

full day school dalam membentuk akhlak peserta didik, apa saja kegiatannya, dan 

faktor pendukung serta penghambat implementasi full day school dalam 

pembentukan akhlak peserta didik. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Subjek  

penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik kelas VII SMP 

IT Abu Bakar Yogyakarta tahun pelajaran 2016/2017 sebanyak delapan peserta didik. 

Merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif dimana data dikumpulkan 

melalui observasi dan wawancara. Analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif kualitatif dengan memberikan pemaparan gambaran mengenai situasi yang 

diteliti dalam bentuk uraian naratif. Penulis juga menggunakan instrument kuesioner 

yang diberikan kepada 30 siswa kelas VII C untuk mengetahui prosentase akhlak 

mereka.  

Pembentukan akhlak dilakukan melalui kegiatan keagamaan yang berupa 

shalat dhuha bersama, shalat dhuhur dan ashar berjamaah, tilawah, muraja’ah dan al-

ma’surat. Ada juga tim TEKAD dan tim Hikmatul Masjid yang memfasilitasi 

pembentukan akhlak peserta didik. Akhlak peserta didik terkait adab terhadap orang 

tua, guru, teman, diri sendiri dan beribadah sudah mengalami peningkatan menjadi 

lebih baik setelah mengikuti sistem full day school di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta. Pada akhirnya karakter peserta didik terbentuk menjadi disiplin, mandiri, 

patuh, dan bertanggung jawab. Faktor pendukung pembentukan akhlak di SMP IT 

Abu Bakar Yogyakarta adalah guru yang bisa menjadi tauladan bagi peserta didik, 

dukungan dan kerjasama dari orang tua, kerjasama semua pihak baik guru, karyawan, 

orang tua dan masyarakat. Sedangkan faktor yang menghambat yaitu modernisasi 

media informasi dan pergaulan antar sesama remaja. 

 

Kata kunci : full day school, membentuk, akhlak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah proses pengembangan potensi peserta didik. 

Pembelajaran hendaknya dirancang untuk mengembangkan potensi anak didik. 

Pendidikan pada dasarnya adalah sebuah proses transformasi pengetahuan 

menuju ke arah perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan semua potensi 

manusia. Pendidikan tidak mengenal ruang dan waktu, tidak dibatasi oleh 

tebalnya tembok sekolah dan juga sempitnya waktu belajar dikelas. Pendidikan 

berlangsung sepanjang hayat dan bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja 

manusia mau dan mampu melakukan proses kependidikan.1 Guru harus bisa 

memotivasi anak didik untuk mengungkapkan pengalaman, pikiran, perasaan, 

bereksplorasi, dan berekspresi dan dapat membantu anak didik untuk 

membentuk semua bakat, kemampuan dan kemungkinan yang dimiliki dan bisa 

mengembangkannya secara maksimal yang merupakan wujud upaya 

pengembangan potensi tersebut.  

Pembentukan akhlak bagi setiap manusia juga merupakan sebuah 

kewajiban yang harus dilakukan terus menerus tanpa henti baik melalui 

pembinaan, kebiasaan dan hal-hal yang dapat meningkatkan akhlak seseorang.2 

Dalam Islam, pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga, 

                                                           
1 Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: PT. LKiS Printing Cemerlang, 2009), hlm. 

1. 
2 Alwan Khoiri Dkk, Akhlak Tasawuf, (Yogjakarta: Pokja Akademik, 2005), hlm. 131. 
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mengimani ajaran agama Islam, bersama dengan tuntunan untuk menghormati 

penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat 

beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.3 Pada era globalisasi 

ini pendidikan sangat penting bagi peserta didik dalam menghadapi era 

globalisasi yang sangat pesat dan semakin hebat, yang tidak akan memberikan 

kemaslahatan bagi umat jika tidak di imbangi dengan akhlak yang mulia dari 

para pelakunya. Salah satu cara untuk menumbuhkembangkan akhlak yang 

mulia tersebut adalah melalui ilmu pendidikan agama khususnya ilmu 

pendidikan agama Islam. 

Untuk mewujudkan tujuan itu, banyak sekali usaha yang dilakukan 

lembaga pemerintah maupun swasta dengan menerapkan sistem atau kurikulum 

yang dirasa pas untuk mewujudkan tujuan tersebut, salah satunya adalah dengan 

membentuk sistem full day school. Dalam upaya meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik adalah dengan mengimplementasikan full day school dimana pada 

sistem pembelajaran ini waktu bermain anak akan sedikit berkurang dan mereka 

lebih difokuskan untuk belajar di sekolah. Karena dalam sistem pembelajaran 

ini menggabungkan antara waktu belajar dan waktu bermain anak di sekolah 

selama sehari penuh mulai pagi hingga sore hari.4 

Full day school adalah suatu program unggulan yang dirintis oleh 

beberapa sekolah yang ada di Indonesia di mana anak didik sehari penuh berada 

                                                           
3 Abdul Madjid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hlm. 13. 
4 Jentera Semesta, “Full day school: Konsep dan Kurikulum Pembelajaran”, Artikel di web 

http://www.jenterasemesta.or.id/2016/08/full-day-school-konsep-dan-kurikulum.html, Diakses 

pada tanggal 13 Desember 2016. 
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di sekolah untuk melakukan proses kegiatan belajar mengajar dan kegiatan 

beribadah. Dengan tersedianya waktu yang cukup lama dilingkungan sekolah 

peserta didik perlahan-lahan akan terbiasa dengan kehidupan mandiri yang 

menumbuhkan sikap kebersamaan dan kesadaran beribadah serta sikap positif 

lainnya yang dapat menjadikan peserta didik menjadi lebih baik. Program 

tersebut juga dapat digunakan untuk mengembangkan kreativitas dan bakat 

yang dimiliki peserta didik. 

Tak hanya akademis, pendidikan afeksi pun sangat perlu ditanamkan 

kepada peserta didik yang merupakan kebutuhan mutlak yang harus diberikan. 

Soft-skill tersebut merupakan substansi essensial yang harus dikuasai dan 

diimplementasikan kepada peserta didik terutama diusia remaja dikarenakan 

beberapa perilaku yang ditampilkan para generasi bangsa pada saat ini sangat 

mengkahawatirkan. Oleh karena itu, sistem full day school pada saat ini 

memang dinilai cukup memberi alternatif bagi beberapa pihak antara lain yaitu 

bagi kalangan orang tua khususnya bagi mereka yang sibuk dengan pekerjaan 

dan cemas jika anak mereka akan meniru perilau-perilaku atau perbuatan yang 

tidak seharusnya dicontoh. Full day school akan memudahkan kontrol orangtua 

atas anak-anak terutama terhadap kekhawatiran dari pengaruh aspek 

lingkungan seperti pergaulan bebas, tawuran antar peserta didik, dan 

penggunaan obat-obat terlarang. Dari pihak guru juga lebih bisa mengetahui 

dan mengawasi kegiatan proses pembelajaran pada peserta didik mereka.5 

                                                           
5 Ibid. 
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Penerapan full day school di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta selalu 

berusaha mewujudkan suasana sekolah yang Islami. Lingkungan sekolah Islami 

tersebut dapat diwujudkan melalui kegiatan keagamaan yang dilakukan di 

lingkungan sekolah. Banyaknya kegiatan keagamaan yang dilakukan SMP IT 

Abu Bakar Yogyakarta tersebut berdampak pada pola hidup keseharian peserta 

didik yang secara tidak langsung berkontribusi dalam membentuk karakter 

peserta didik yang beradab mulia, yang didasarkan pada Al-Qur’an dan As-

Sunnah yang merupakan pedoman hidup umat Islam.6 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Tri Winarsih, S.Pd.I. 

penulis mendapatkan informasi mengenai penerapan full day school di SMP IT 

Abu Bakar. Untuk menunjang berjalannya program full day school, ada 

pembinaan rutin dengan dibentuknya tim TEKAD (Ketertiban dan 

Kedisiplinan) yang fokus pada pembentukan akhlak peserta didik. Tim TEKAD 

ini beranggotakan guru-guru yang mempunyai kewajiban dan tanggung jawab 

terhadap pengembangan ahlak peserta didik. Dari peserta didik juga dibentuk 

sebuah tim yang disebut Hikmatul Masjid yang bertugas untuk mengkondisikan 

jalannya ibadah peserta didik di sekolah. Tim TEKAD dan tim Hikmatul Masjid 

bekerja sama dalam pembentukan akhlak peserta didik di sekolah.7 

Penulis menemukan beberapa masalah terkait penerapan full day school 

di SMP IT Abu Balar Yogyakarta. Masalah tersebut mengenai akhlak peserta 

didik selama mengikuti pendidikan dengan sistem full day school. Dalam salah 

                                                           
6 Hasil wawancara dengan petugas Tata Usaha, di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, 21 

Januari 2017 pukul 09.40 WIB. 
7 Hasil wawancara dengan Ibu Tri Winarsih S. Pd. I., selaku Guru Agama Islam di SMP IT 

Abu Bakar Yogyakarta, tanggal 21 Januari 2017 pukul 08.39 WIB. 
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satu kegiatan keagamaan, yaitu tilawah, ada peserta didik yang masih sibuk 

sendiri, berbicara dengan temannya dan main hp. Selain itu, selama kegiatan 

belajar mengajar berlangsung, peserta didik terlihat masih belum siap mengikuti 

pembelajaran dan belum bisa memperhatikan guru ketika pembelajaran akan 

dimulai. Ketika makan, masih ada peserta didik yang makan dan minum sambil 

berdiri dan menggunakan tangan kiri. Untuk itu penulis ingin melihat dampak 

penerapan full day school terhadap kualitas akhlak peserta didik di SMP  IT 

Abu Bakar Yogyakarta.  

SMP IT Abu Bakar juga melaksanakan berbagai kegiatan keagamaan 

rutin untuk membentuk akhlak peserta didik. Kegiatan yang pertama adalah 

sholat Dhuha wajib setiap jam 06.55 WIB di aula sekolah. Setelah sholat Dhuha, 

dilanjutkan dengan tilawah surat-surat pilihan. Sebelum dan sesudah sholat 

Dhuhur dan Ashar, juga dilaksanakan tilawah yang diikuti oleh semua peserta 

didik. Setiap hari Jum’at peserta didik diwajibkan membaca Surat Al-Kahfi dan 

bagi yang sedang berhalangan mengikuti kajian. 8 

Dalam penelitian ini, subjek yang diteliti diambil dari peserta didik kelas 

VII. Penulis mengambil data dari peserta didik kelas VII karena ingin 

mengamati perubahan yang terjadi pada akhlak peserta didik setelah mereka 

berpindah jenjang pendidikan dari SD ke SMP yang menerapkan sistem full day 

school. Peneliti ingin mengetahui dampak penerapan full day school terhadap 

peserta didik kelas VII setelah mereka mengikuti KBM selama lebih dari satu 

semester. Peneliti meneliti beberapa peserta didik yang berasal dari sekolah 

                                                           
8 Ibid. 
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dasar berbasiskan pendidikan Islam serta sekolah dasar yang menggunakan 

pendidikan biasa. Dengan membandingkan data dari kedua jenis peserta didik 

tersebut terlihat bagaimana full day school  mampu membentuk akhlak peserta 

didik yang berasal dari sekolah dasar umum mampu memiliki kualitas akhlak 

yang sama dengan peserta didik dari sekolah dasar yang berbasiskan pendidikan 

Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan penerapan full 

day school dalam membentuk kualitas akhlak peserta didik. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bekontribusi bagi pelaksanaan pembentukan kualitas akhlak 

peserta didik melalui sistem full day school.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang lebih jauh tentang implementasi full 

day school dalam membentuk kualitas akhlak peserta didik yang diterapkan di 

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Oleh karena itu, penulis mengangkat judul 

penelitian “Implementasi Full day school dalam membentuk kualitas akhlak 

peserta didik kelas VII di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta”  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi full day school dalam membentuk kualitas akhlak 

peserta didik di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta? 

2. Bagaimana akhlak peserta didik setelah mengikuti full day school di SMP 

IT Abu Bakar Yogyakarta? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat pembentukan akhlak peserta didik 

melalui sistem full day school di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Mengetahui implementasi full day school dalam membentuk kualitas 

akhlak peserta didik di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

b. Mengetahui akhlak peserta didik setelah mengikuti full day school di 

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembentukan akhlak 

peserta didik melalui sistem full day school di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta. 

2. Manfaat Penelitian: 

a. Secara teoritis 

1. Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kajian 

dan pengembangan teori tentang sistem full day school dalam 

membentuk kualitas akhlak. 

2. Sebagai khasanah tambahan keilmuan di bidang pendidikan agama 

Islam, khususnya tentang sistem full day school dalam membentuk 

kualitas akhlak. 

3. Penelitian diharapkan dapat memberi sumbangsih, khususnya 

terhadap sekolah yang menerapkan sistem full day school. 

b. Secara Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti mendapat informasi tentang penerapan pendidikan 

akhlak sistem full day school SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 
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2. Bagi Sekolah 

Penelitian ini digunakan untuk membentuk kualitas peserta 

didik di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta dengan didasari akhlakul 

karimah baik peserta didik maupun tenaga pendidik yang bernaung 

dalam lembaga tersebut. 

3. Bagi Peserta Didik 

Menyadarkan peserta didik agar lebih berhati-hati terhadap 

dampak negatif dunia luar dan senantiasa menguatkan pondasi 

agama dan pentingnya memelihara akhlak yang baik. 

4. Bagi Guru 

Penelitian ini berguna bagi guru sebagai kontribusi untuk 

menanamkan nilai-nilai keIslaman secara mendalam kepada 

peserta didik, yang bersifat kontinuitas sehingga peserta didik tidak 

sampai melakukan kesalahan yang fatal yang akan merugikan masa 

depan dan cita-citanya. 

5. Bagi Bangsa Indonesia  

Penelitian bertujuan untuk memberikan informasi kepada 

pembuat keputusan untuk memformulasikan, 

mengimplementasikan dan mengkomunikasikan kebijakan dari 

pembuat keputusan. 

 

D. Kajian Pustaka  

1. Skripsi yang ditulis oleh Vina Tafrikhasari, mahapeserta didik Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 
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Yogyakarta pada tahun 2014 dengan judul “Penerapan Kurikulum Terpadu 

di Full day school di SMP Terpadu Ma'arif Muntilan”.9 Hasil dari penelitian 

ini adalah konsep Kurikulum Terpadu yang dilaksanakan di SMP terpadu 

Ma’arif Muntilan yaitu memadukan kurikulum Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan (Kemendikbud) dengan kurikulum Kementerian Agama 

(Kemenag) model pesantren berupa Madrasah Diniyah Takmiliyah 

(memadukan antara program pendidikan umum dan pendidikan agama). 

Dalam penerapannya, sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru 

membuat program pengembangan berupa progam tahunan, program 

semester, dan program harian. Dengan adanya pemaduan dua kurikulum 

tersebut dan dengan adanya program pengembangan yang disusun oleh para 

guru, peserta didik tidak hanya menguasai ilmu agama tetapi juga meguasai 

ilmu pengetahuan umum. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Ghulamul Mustofa, mahapeserta didik Jurusan 

Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada tahun 2014 dengan judul “Implementasi Full day school 

Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta didik Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) Rengel Tuban Jawa Timur”.10 Hasil dari penelitian ini adalah 

prestasi belajar peserta didik meningkat dengan diterapkannya sistem full 

day school. Tetapi dalam penerapannya masih ditemukan faktor 

                                                           
9 Vina Tafrikhasari, “Penerapan Kurikulum Terpadu di full day school di SMP Terpadu 

Ma'arif Muntilan”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
10 Ghulamul Mustofa, “Implementasi Full Day School Untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Peserta Didik Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Rengel Tuban Jawa Timur”, Skripsi, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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penghambat full day school di MAN Rengel yaitu, peserta didik atau peserta 

didik, guru atau pendidik, sarana dan prasarana, dan kurikulum. Untuk itu, 

harus ada beberapa upaya yang dilakukan dalam menghadapi hambatan 

tersebut.  

3. Skripsi yang ditulis oleh Nur Asni Afiana Afiah, mahapeserta didik Jurusan 

Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Implementasi Full 

day school Terhadap Tingkat Kecerdasan Emosional dan Penyesuaian 

Sosial di MI Sultan Agung Sleman”.11 Hasil dari penelitian ini adalah 

penerapan sistem full day school di MI Sultan Agung Sleman memberikan 

dampak yang positif bagi tingkat kecerdasan emosional dan penyesuaian 

sosial peserta didik. Mayoritas peserta didik mengalami peningkatan dalam 

tingkat kecerdasan emosional dan tingkat penyesuaian sosialnya juga 

meningkat. 

Berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Persamaan penelitian ada pada jenis penelitian, dimana penulis dan 

peneliti sebelumnya menggunakan penelitian lapangan (field research) dimana 

pengumpulan datanya dilakukan di lapangan. Dari penelitian–penelitian 

sebelumnya, ditemukan juga berbagai perbedaan, yaitu skripsi yang pertama 

lebih menekankan pada penerapan kurikulum terpadu melalui sistem full day 

                                                           
11 Nur Asni Afiana Afiah, “Pengaruh Implementasi Full Day School Terhadap Tingkat 

Kecerdasan Emosional dan Penyesuaian Sosial di MI Sultan Agung Sleman”, Skripsi, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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school. Skripsi yang kedua, lebih fokus pada penerapan sistem full day school 

untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Skripsi yang ketiga, lebih 

fokus pada penerapan sistem full day school terhadap tingkat kecerdasan 

emosional dan penyesuaian sosial pada peserta didik. Untuk penelitian ini, 

penulis meneliti tentang penerapan full day school terhadap akhlak peserta didik 

di SMP IT Abu Bakar Yogykarta. 

 

E. Landasan Teori  

1. Konsep Full Day School  

a. Pengertian Full Day School 

Menurut etimologi kata full day school berasal dari bahasa 

Inggris. Full mengandung arti penuh, dan day artinya hari. Jika 

digabung, akan mengandung arti sehari penuh. Sedangkan school 

mempunyai arti sekolah.12 Full day school adalah sebuah sistem 

pembelajaran yang dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan sehari penuh dengan memadukan sistem pembelajaran secara 

intensif yaitu dengan memberikan tambahan waktu khusus untuk 

pendalaman selama lima hari dan sabtu di isi dengan relaksasi atau 

kreativitas.13 

Adanya penerapan sistem full day school ini lamanya waktu 

pembelajaran tersebut tidak akan menjadi beban, karena sebagian 

                                                           
12 Peter Salim, Advanced English-Indonesia Dictonary, (Jakarta: Modern English Press, 

1988), hlm. 340. 
13 Http://Www.Sekolah Indonesia.Com/Alirsyad/Smu/Muqaddimah/Htm/, diakses pada 

tanggal 13 Desember 2016 pukul 20.21 WIB. 

http://www.sekolah/
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waktunya digunakan untuk waktu-waktu informal. Dan pada sistem ini 

banyak pola dan metode dalam proses belajar dan mengajarnya, sistem 

pembelajarannya tidak top down atau monologis karena dengan metode 

seperti ini, maka yang terjadi guru mengajar dan murid diajar, guru 

mengetahui segalanya dan murid tidak mengetahui apa-apa, guru 

membacakan dan murid mendengarkan, atau konsep seperti itu menurut 

Paulo Freire adalah banking concept education, guru sebagai subyek 

dan murid sebagai obyek belaka.14 

Jika dilihat dari makna dan pelaksanaannya, full day school 

sebagian waktunya digunakan untuk program pelajaran yang 

suasananya informal, tidak kaku, menyenangkan bagi peserta didik dan 

membutuhkan kreativitas dan inovasi dari guru. Lebih banyaknya waktu 

yang tersedia di sekolah, full day school memungkinkan para staf guru 

untuk merancang kurikulum yang dikembangkan. Dengan demikian 

selain materi yang wajib diajarkan sesuai peraturan dari pemerintah, 

terbuka kesempatan untuk menambahkan materi lain yang dipandang 

sesuai dengan tujuan pendidikan di lembaga tersebut.  

Kurikulum yang dipergunakan di sekolah full day school 

dirancang berdasarkan pengalaman dan masukan dari beberapa lembaga 

lain seperti tempat penitipan anak dan kurikulum TK/SD Al-Qur’an 

                                                           
14 Ikromi Moch, Pengembangan Manajemen Sistem Pendidikan, Tesis, Universitas Islam 

Negeri  (UIN) Malang, 2005, hlm. 54. 
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yang telah dikembangkan dengan tetap mengacu pada kurikulum yang 

telah ditetapkan oleh Diknas.15 

Full day school merupakan program pendidikan yang seluruh 

aktivitas berada di sekolah (sekolah sepanjang hari) dengan ciri 

integrated activity dan integrated curriculum. Dengan pendekatan ini 

maka seluruh program dan aktivitas anak di sekolah mulai dari belajar, 

bermain, makan dan ibadah dikemas dalam suatu sistem pendidikan. 

Dengan sistem ini pula diharapkan mampu memberikan nilai-nilai 

kehidupan yang islami pada anak didik secara utuh dan terintegrasi 

dalam tujuan pendidikan. konsep pendidikan yang dijalankan 

sebenarnya adalah konsep effective school, yakni bagaimana 

menciptakan lingkungan yang efektif bagi anak didik. Sebagai 

konsekuensinya, anak–anak didik diberi waktu lebih banyak di 

lingkungan sekolah.16 

b. Tujuan Pembelajaran Full Day School  

Sebagaimana yang kita ketahui di berbagai media masa yang 

seringkali memuat pemberitaan tentang berbagai penyimpangan yang 

banyak dilakukan remaja sekarang. Hal ini karena tidak adanya kontrol 

dari guru terutama dari orang tua, dan hal ini di sebabkan karena 

banyaknya waktu luang sepulang sekolah, dan waktu luang itu 

digunakan untuk hal-hal yang kurang bermanfaat. Hal inilah yang 

                                                           
15Wiwik Sulistyaningsih, Full day school & Optimalisasi Perkembangan Anak, 

(Yogyakarta: Paradigma Indonesia,2008), hlm. 61. 
16http://ejournal.sunan.ampel.ac.id/index.php/antologi/article/view/318/257, diakses 30 

Januari 2017 pukul 21.04 WIB. 

http://ejournal.sunan.ampel.ac.id/index.php/antologi/article/view/318/257
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memotivasi para orang tua untuk mencari sekolah formal sekaligus 

mampu memberikan kegiatan-kegiatan positif pada anak mereka.17 

Dengan mengikuti full day school, orang tua dapat mencegah 

dan menetralisir kemungkinan dari kegiatan-kegiatan anak yang 

menjurus pada kegiatan yang negatif. Banyak alasan mengapa full day 

school menjadi pilihan, antara lain:18 

1. Meningkatnya jumlah orang tua tunggal dan banyaknya aktifitas 

orang tua yang kurang memberikan perhatian pada anaknya, 

terutama yang berhubungan dengan aktivitas anak setelah pulang 

sekolah. 

2. Perubahan sosial budaya yang tarjadi di masyarakat, dari masyarakat 

agraris menuju ke masyarakat industri. Perubahan tersebut jelas 

berpengaruh pada pola pikir dan cara pandang masyarakat. 

3. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi begitu cepat sehingga 

jika tidak dicermati maka kita akan menjadi korban, terutama korban 

teknologi komunikasi. 

Dari kondisi seperti itu, akhirnya para praktisi pendidikan 

berpikir keras untuk merumuskan suatu paradigma baru dalam dunia 

pendidikan. Untuk memaksimalkan waktu luang anak-anak agar lebih 

berguna, maka diterapkan sistem full day school dengan tujuan yaitu, 

                                                           
17 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2004), hlm. 

168. 

   18  Ibid., hlm. 170. 
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membentuk akhlak dan akidah dalam menanamkan nilai-nilai positif 

serta memberikan dasar yang kuat dalam belajar di segala aspek. 

c. Pelaksanaan Full Day School  

Sekolah   full   day   merupakan   model   sekolah   umum   yang 

memadukan   sistem   pengajaran   Islam   secara   intensif   yaitu   dengan 

memberi tambahan waktu khusus untuk pendalaman keagamaan 

peserta didik. Biasanya jam tambahan tersebut dialokasikan pada jam 

setelah shalat dhuhur sampai shalat ashar, sehingga praktis sekolah 

model ini masuk pukul 06.45 WIB pulang pada pukul 15.00 WIB. 

Sedangkan pada sekolah-sekolah umum, anak biasanya sekolah sampai   

pukul  13.00 WIB.19 

Full day school merupakan program yang seluruh aktivitas di 

sekolah (sepanjang hari). Sekolah yang menggunakan program ini 

diharapkan dapat bermanfaat untuk pembentukan generasi yang 

memiliki akhlakul karimah dan karakter yang baik. Para pendidik akan 

tampil sebagai uswatun hasanah yang mendampingi anak-anak 

mencapai perkembangan optimalnya. 

Program full  day  school  dilengkapi  dengan program  rekreatif  

dalam  pembelajaran  agar  tidak  timbul  kebosanan dalam belajar. 

Dilengkapi pula komunikasi yang baik dengan keluarga melalui buku 

penghubung. Keterlibatan orang tua secara utuh sangat diperlukan 

                                                           
19Sismanto, “Menakar Kapitalisasi Full day school”, dalam 

http://mkpd.wordpress.com/2007/05/21/menakar-kapitali-sasi-%E2%80%9, diakses tanggal 30 

Januari 2017 pukul 21.47 WIB 



16 

 

dalam membantu pendidikan dan memantau perilaku peserta didik saat 

berada di rumah atau luar sekolah. 

Peran dan tanggung jawab seorang guru dalam proses 

pendidikan sangat berat. Apalagi dalam konteks pendidikan Islam, 

di mana semua aspek pendidikan Islam terkait dengan nilai-nilai. 

Kewajiban seorang guru tidak saja pada  penguasaan  materi  

pengetahuan  saja,  akan  tetapi juga  pada  investasi  nilai-nilai,  moral  

dan  spiritual  yang  diembannya untuk ditransformasikan kearah 

pembentukan kepribadian anak didiknya. Guru merupakan unsur dasar 

dalam pendidikan Islam yang sangat berpengaruh terhadap proses 

pendidikan. Seorang guru dituntut untuk bagaimana   membimbing,   

melatih,   dan  membiasakan   anak   didiknya berperilaku  baik  dan  

berakhlak  mulia.20 

2. Konsep Akhlak  

a. Pengertian Akhlak 

Secara etimologi akhlak berasal dari bahasa Arab akhlaqa, 

yukhliqu, ikhlaqan, jama’nya khuluqun yang berarti perangai (al-

sajiyah), adat kebiasaan (al’adat), budi pekerti, tingkah laku atau tabiat 

(ath-thabi’ah), perbedaan yang baik (al-maru’ah), dan agama (ad-din).21 

Akhlak adalah suatu istilah agama yang dipakai menilai perbuatan 

manusia apakah itu baik, atau buruk. Sedangkan ilmu akhlak adalah 

                                                           
20 Mochtar Bukhari, Pendidikan dalam Pembangunan, (Jakarta: IKIP Muhammadiyah 

Jakarta Press, 1985), hlm. 24. 
21 Tiswarni, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Bina Pratama, 2007), hlm. 1. 
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suatu ilmu pengetahuan agama Islam yang berguna untuk memberikan 

petunjuk-petunjuk kepada manusia, bagaimana cara berbuat kebaikan 

dan menghindarkan keburukan. Dalam hal ini dapat dikemukakan 

contohnya:22 

1. Perbuatan baik termasuk akhlak, karena membicarakan nilai atau 

kriteria suatu perbuatan. 

2. Perbuatan itu sesuai dengan petunjuk Ilmu Akhlak; ini termasuk 

ilmunya, karena membicarakan ilmu yang telah dipelajari oleh 

manusia untuk melakukan suatu perbuatan. 

Adapun ayat yang menjelaskan tentang akhlak, yaitu terdapat 

dalam Q.S Al-Ahzab ayat 21:23 

 

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 

Akhlak adalah keadaan jiwa yang mendorong melakukan suatu 

perbuatan secara spontan tanpa pertimbangan dan proses berpikir 

terlebih dahulu dan tanpa ada unsur paksaan. Selain dari kata akhlak, 

ada beberapa kata yang sama dengan kata akhlak yaitu:  

 

                                                           
22 Mahjuddin, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), hlm. 7. 
23 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Al-Huda, 2002), hlm. 

421. 
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1. Etika  

Kata etika berasal dari yunani yaitu ethos yang berarti adat 

kebiasaan. Tetapi didalam kamus bahasa indonesia, etika diartikan 

sebagai ilmu pengetahuan tentang asas-asas akhlak (moral). Etika 

berbicara tentang kebiasaan (perbuatan) tetapi bukan menurut arti 

tata adat. Oleh karena itu, etika landasannya adalah sifat dasar 

manusia. Tetapi etika menurut filsafat yaitu menyelidiki mana yang 

baik, dan mana yang buruk menurut perbuatan manusia.24 

2. Moral  

Berasal dari bahasa latin, moral yaitu prinsip-prinsip tingkah 

laku manusia yang sejalan dengan adat kebiasaan. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa moral adalah penentuan 

baik buruk terhadap perbuatan dan kelakuan.25 

3. Kesusilaan dan Kesopanan  

Kesusilaan berasal dari bahasa Sansekerta yang terdiri dari 

kata “su” yang berarti lebih baik, dan kata “sila” berarti prinsip atau 

aturan hidup. Jadi kesusilaan adalah dasar-dasar aturan hidup yang 

lebih baik. Sedangkan kesopanan berasal dari bahasa Indonesia 

yang berasal dari kata sopan yang artinya tenang, beradab, baik dan 

halus (perkataan ataupun perbuatan).26 

                                                           
24 Mahjuddin, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), hlm. 2. 
25 Ibid., hlm. 3. 
26 Ibid., hlm. 5. 
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Istilah Etika dan ilmu Aklak adalah sama pengertianya 

sebagai suatu ilmu yang dapat dijadikan pedoman bagi manusia 

untuk melakukan perbuatan yang baik. Sedangkan istilah moral, 

kesusilaan, kesopanan dan akhlak sama pengertiannya sebagai 

suatu norma untuk menyatakan perbuatan manusia. Jadi istilah ini 

bukan suatu ilmu tetapi merupakan suatu perbuatan manusia.  

b. Macam-Macam Akhlak 

Akhlak dibagi menjadi dua macam: 

1. Akhlakul Karimah  

Akhlakul karimah adalah akhlak yang mulia atau terpuji. 

Akhlak yang baik itu dilahirkan oleh sifat-sifat yang baik pula yaitu 

sesuai dengan ajaran Allah SWT dan rasil-rasulNya. Misalnya 

bertaqwa kepada Allah SWT, berbuat baik kepada kedua orang tua, 

suka menolong orang yang lemah.27  

2. Akhlakul Madzmumah  

Akhlakul madzmumah adalah akhlah tercela atau akhlak 

yang tidak terpuji. Akhlakul madzmumah (tercela) ialah akhlak 

yang lahir dari sifat-sifat yang tidak sesuai dengan ajaran Allah 

SWT dan RasulNya. Misalnya musyrik atau menyekutukan Allah 

dan zina.28 

 

                                                           
27 Ahmad Dimyathi Badruzzaman, Panduan Kuliah Agama Islam, (Bandung: Sinar Baru, 

2004), hlm. 38. 
28 Ibid., hlm. 41. 
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c. Kriteria Akhlak Berkualitas  

Kualitas adalah tingkat baik buruknya sesuatu29. Dari penjelasan 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas akhlak dapat diartikan 

sebagai tingkat baik buruknya perilaku seseorang. Kualitas akhlak bisa 

ditentukan atau dinilai dengan melihat beberapa kriteria akhlak siswa, 

antara lain:  

1. Adab Terhadap Orang Tua  

Allah memerintahkan kepada kita untuk berbuat baik kepada 

orang tua. Termasuk dosa besar ketika seorang anak menyakiti dan 

durhaka terhadap kedua orang tuanya. Hormat dan patuh pada 

orang tua harus tetap kita laksanakan, baik selama beliau masih 

hidup maupun setelah meninggal dunia. Sikap kita untuk 

menghormati orang tua yang masih hidup itu banyak caranya. Hal 

ini tergambar dari bagaimana adab kita terhadap orang tua. Adab 

kepada kedua orang tua artinya tata cara yang baik bergaul dengan 

kedua orang tua, baik dalam hal perbuatan, sikap dan tutur kata.30  

a. Selalu membantu orang tua.  

b. Mematuhi nasihat orang tua.  

c. Selalu berpamitan dengan orang tua jika pergi dari rumah.  

d. Menghormati orang tua saya.  

e. Ikhlas merawat orangtua ketika mereka sedang sakit.  

                                                           
29 https://kbbi.web.id/kualitas, diakses pada tanggal 05 Agustus 2017 pukul 11.14 WIB. 
30 Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid, Cara Nabi Mendidik Anak, (Jakarta: Al-

I’tishom Cahaya Umat, 2004), hlm. 106-130. 

https://kbbi.web.id/kualitas
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f. Selalu berkata jujur kepada orangtua. 

Dan setelah meninggal pun kedua orang tua kita, maka 

kewajiban kita untuk mendo’akan untuk memohon ampun, 

menepati janji dan membayar nazar kedua orang kita sewaktu 

masih hidup, dan selalu menjaga tali silaturahim dengan kerabat 

orang tua kita. 

2. Adab Terhadap Guru 

Hormat dan patuh pada guru, merupakan sifat terpuji yang 

harus ditanamkan pada setiap anak didik. Guru merupakan orang 

tua kita di sekolah. Guru banyak berjasa bagi kita. Guru megajari 

kita banyak hal, kita mampu membaca, menulis, menghitung 

karena diajarkan oleh guru. Karena itu, sudah seharusnya kita 

berperilaku hornat dan santun kepada guru. Sebagai seorang pelajar 

yang baik, kita harus selalu menghormati bapak dan ibu guru. 

Hormat kepada guru dilakukan dimanapun, baik di sekolah 

maupun di jalan. Menghormati guru bisa dilakukan dengan cara 

sebagai berikut:31 

a. Bila bertemu guru, selalu mengucapkan salam. 

b. Selalu selesai tepat waktu dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

c. Mematuhi nasihat yang diberikan oleh guru. 

                                                           
31 Moh. Nasrun.S, Senang Belajar Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm. 95. 
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d. Tidak pernah mencontek atau berbuat curang lainnya dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

e. Meghormati guru dan tidak ramai di kelas. 

f. Memperhatikan penjelasan guru ketika pelajaran berlangsung. 

g. Menghormati siapapun guru yang mengajar. 

Oleh karena itu, karena guru adalah sebagai suri teladan yang 

baik pada anak didik, maka sebagai seorang guru harus bisa 

menjaga sikap hingga bisa menjadi contoh bagi anak didiknya. 

3. Adab Terhadap Teman  

Teman sebaya adalah teman yang sederajat dengan kita. 

Contoh teman sebaya adalah teman sekelas di sekolah, teman 

belajar atau teman bermain. Sesama teman sebaya harus saling 

menolong, saling menghormati, dan saling peduli satu sama 

lainnya. Kalau kita bergaul baik dengan teman sebaya, kita akan 

mempunyai banyak teman di mana saja kita berada. 

a. Selalu menepati janji kepada teman. 

b. Peduli dan Membantu Ketika Teman Mengalami Kesulitan  

c. Peduli dengan kesulitan yang dihadapi oleh teman. 

d. Bila bertemu teman, selalu menyapanya. 

e. Selalu memaafkan teman yang berbuat salah. 

f. Tidak pernah membeda-bedakan teman walaupun berbeda 

agamanya. 

g. Menasihati teman ketika dia berbuat tidak baik. 
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h. Selalu mengembalikan uang atau benda milik teman yang 

pinjam. 

Berbagai adab terhadap teman tersebut akan menjaga 

hubungan yang baik antar peserta didik. Mereka juga menjadi 

terbiasa utuk saling menghormati, menghargai, dan tolong 

menolong. 

4. Adab Terhadap Diri Sendiri  

Yang dimaksud dengan akhlak terhadap diri sendiri adalah 

sikap seseorang terhadap diri pribadinya baik itu jasmani sifatnya 

atau rohani. Kita harus adil dalam memperlakukan diri kita, dan 

jangan pernah memaksa diri kita untuk melakukan sesuatu yang 

tidak baik atau bahkan membahayakan jiwa. 

a. Senantiasa Menjaga Kebersihan 

Islam menjadikan kebersihan sebagian dari Iman. 

Seorang muslim harus bersih/suci badan, pakaian, dan tempat, 

terutama saat akan melaksanakan sholat dan beribadah kepada 

Allah, di samping suci dari kotoran, juga suci dari hadas. 

b. Menuntut Ilmu 

Belajar dengan niat ibadah dalam rangka taqoruh kepada 

Allah SWT, sehingga dalam kehidupan sehari-hari anak didik 

dituntut untuk mensucikan jiwanya dari akhlak yang rendah 

dan watak yang tercela.  
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c. Menjaga Makan dan Minumnya 

Makan dan minum merupakan kebutuhan vital bagi 

tubuh manusia, jika tidak makan dan minum dalam keadaan 

tertentu yang normal maka manusia akan mati.32 

d. Menjaga Kesehatan 

Menjaga kesehatan bagi seorang muslim adalah wajib 

dan merupakan bagian dari ibadah kepada Allah SWT dan 

sekaligus melaksanakan anmanah dari-Nya. Riyadhah atau 

latihan jasmani sangat penting dalam penjagaan kesehatan, 

walau bagaimnapun riyadhah harus tetap dilakukan menurut 

etika yang ditetapkan oleh Islam.33 Orang mukmin yang kuat, 

lebih baik dan lebih dicintai Allah SWT daripada mukmin 

yang lemah. 

e. Berbusana yang Islami 

Manusia mempunya budi, akal dan kehormatan, 

sehingga bagian-bagian badannya ada yang harus ditutupi 

(aurat) karena tidak pantas untuk dilihat orang lain. Dari segi 

kebutuhan alaminya, badan manusia perlu ditutup dan 

dilindungi dari gangguan bahaya alam sekitarnya, seperti 

dingin, panas, dll. Karena itu Allah SWT memerintahkan 

manusia menutup auratnya dan Allah SWT menciptakan 

                                                           
32 Miftah Faridl, Etika Islam: Nasehat Islam untuk Anda, (Bandung: Pustaka.1997), hlm. 

184-187. 
33 Ibid., hlm. 78-79 
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bahan-bahan di alam ini untuk dibuat pakaian sebagai penutup 

badan.34 

5. Adab Beribadah  

Allah telah menciptakan kita sebagai makhluk yang paling 

sempurna, merupakan hal yang semestinya bagi kita melaksanakan 

kewajiban-kewajiban, hak-hak dan adab-adab kepada Allah SWT. 

Adapun adab beribadah antara lain sebagai berikut:35 

a. Melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangannya. 

b. Selalu menerapkan adab beribadah yang baik dan benar. 

c. Ketika waktu shalat masuk, bersegera menunaikannya. 

d. Membaca Al-Qur’an dengan rutin. 

e. Melaksanakan semua ibadah dengan ikhlas. 

f. Selalu mengerjakan ibadah sunnah. 

g. Mengikuti kegiatan keagamaan baik di sekolah maupun di 

masyarakat. 

Berbagai adab dalam beribadah tersebut alan menuntun 

peserta didik untuk beribadah dengan benar. Kedisiplinan dan 

ketaatan peserta didik dalam menjalankan ibadah akan terbentuk 

dengan mematuhi berbagai adab tersebut. 

 

 

 

 

                                                           
34 Rahmat Djatnika, Sistem Etika Islami: Akhlak Mulia, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996), 

hlm. 129. 
35 Moh. Nasrun.S, Senang Belajar Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm. 107. 
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F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan objek penelitiannya, baik tempat maupun sumber 

datanya, penelitian yang dilaksanakan ini termasuk dalam kategori 

penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang pengumpulan 

datanya dilakukan di lapangan. Jenis penelitian ini adalah studi deskriptif 

kualitatif dimana seorang peneliti berusaha menggambarkan kegiatan 

penelitian yang dilakukan pada obyek tertentu secara jelas dan sistematis. 

Data yang terkumpul diklasifikasikan atau dikelompok-kelompokkan 

menurut jenis, sifat, atau kondisinya. Sesudah datanya lengkap, kemudian 

dibuat kesimpulan.36  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

implementasi full day school secara lebih mendalam dalam membentuk 

kualitas akhlak peserta didik kelas VII di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk memahami 

masalah-masalah manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran 

menyeluruh dan kompleks yang disajikan dengan kata-kata, melaporkan 

pandangan terinci yang diperoleh dari para sumber informasi, serta 

dilakukan dalam latar (setting) yang alamiah.37 Pada pendekatan kualitatif, 

peneliti merupakan instrumen utama dalam pengumpulan data. Fokus 

                                                           
36 Suharsimi   Arikunto,  Prosedur  Penelitian,   Suatu  Pendekatan   Praktik,  (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), hlm. 3. 
37 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori & Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2016), hlm. 83. 



27 

 

penelitiannya pun ada pada persepsi dan pengalaman informan dan cara 

mereka memandang kehidupannya.38 

2. Subjek Penelitian  

Subjek atau informan penelitian adalah orang-orang yang 

berhubungan langsung dalam memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi latar atau objek penelitian.39 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah:  

a. Guru PAI SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 

b. Peserta didik SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Wawancara  

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh 

pewawancara dengan maksud untuk memperoleh informasi yang 

diharapkan.40 Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi, 

yang tidak dapat diperoleh melalui observasi atau kuesioner.41 Metode 

ini digunakan untuk mendapatkan data kualitatif dari subyek penelitian 

mengenai penerapan implementasi full day school dalam membentuk 

kualitas akhlak peserta didik kelas VII di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta.  

                                                           
38 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitaif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm.61. 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 24. 
40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 126. 

 41 Raco, J.R, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, 

(Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 116. 
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b. Metode Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 

terhadap fenomena-fenomena yang diteliti, didasakan atas pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.42 Berarti observasi yaitu 

mengumpulkan data langsung dari lapangan. Metode ini digunakan 

karena peneliti dapat mengamati dan mencatat pengalaman yang 

didapatkan langsung dari lapangan sebagai sumber data, termasuk 

untuk mengetahui kualitas akhlak peserta didik kelas VII SMP IT Abu 

Bakar Yogyakarta terhadap implementasi full day school.  

c. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan 

menggunakan penyelidikan terhadap buku, dokumen, majalah, 

peraturan-peraturan dan sebagainya.43 Penelitian ini menggunakan 

metode dokumentasi untuk mencari informasi dari dokumen-dokumen 

yang ada, misalnya informasi tentang kondisi SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta, visi misi, jumlah kelas, jumlah peserta didik, jumlah 

pendidik dan non pendidik, struktur organisasi dan sarana prasarana. 

4. Metode Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-

                                                           
42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 174. 
43 Ibid., hlm. 158. 
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bahan lain yang dapat difahami.44 Dalam hal ini peneliti menggunakan 

metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu analisa yang 

menggambarkan data dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan 

menurut kategori agar jelas dan terperinci untuk mendapatkan suatu 

kesimpulan.  

a. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan kegiatan pemilihan, penyederhanaan 

dan transformasi  data kasar yang muncul  dari catatan  tertulis  di 

lapangan, sehingga menjadi lebih fokus sesuai dengan obyek 

penelitian.  Reduksi data berlangsung  selama  proses  penelitian  

sampai  tersusunnya  laporan akhir penelitian. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data sekumpulan informasi yang memberikan 

kemungkinan  adanya penarikan kesimpulan  dan pengambilan  

tindakan. Penyajian   data   dalam   skripsi   ini  merupakan   

pengambaran seluruh informasi tentang bagaimana sistem full day 

school dalam pembentukan akhlak bagi peserta didik. 

c. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan   kesimpulan   merupakan   suatu  kegiatan   

konfigurasi yang utuh. Setelah analisis dilakukan, maka penulis dapat 

menyimpulkan masalah yang telah ditetapkan oleh penulis. Dari 

                                                           
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hal. 244. 
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hasil pengolahan  dan penganalisisan  data  ini  kemudian  diberi  

interpretasi  terhadap  masalah yang akhirnya digunakan oleh penulis 

sebagai dasar untuk menarik kesimpulan. 

d. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan  sesuatu yang lain diluar  data untuk keperluan  

pengecekan atau   sebagai   pembanding   terhadap   data   itu.   Adapun 

triangulasi yang peneliti gunakan yaitu:45 

1) Triangulasi Metode  

Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan 

informasi atau data  dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian 

kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, obervasi, dan 

survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan 

gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa 

menggunakan metode wawancara dan obervasi atau pengamatan 

untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa 

menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran 

informasi tersebut. Triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau 

informasi yang diperoleh dari subjek atau informan penelitian 

diragukan kebenarannya. 

 

                                                           
45 Mudjia Rahardjo, Triangulasi Dalam Penelitian Kualitatif, http:// 

mudjiarahardjo.com/artikel/270.html?task=view, diakses tanggal 30 Januari 2017 pukul 23.49 

WIB 



31 

 

2) Triangulasi Sumber Data  

Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran 

informai tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan 

data. Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, peneliti 

bisa menggunakan observasi terlibat (participant obervation), 

dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan 

atau tulisan  pribadi dan gambar atau foto. Masing-masing cara  itu 

akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya 

akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula 

mengenai fenomena yang diteliti. 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi menjadi 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian awal terdiri 

dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. 

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bab pendahuluan sampai 

penutup. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. 

Pada tiap bab terdapat sub-sub yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang 

bersangkutan. 

Bab I yaitu berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar 

belakang pentingnya penelitian ini diungkapkan, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  
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Bab II yaitu membahas penyajian data. Penyajian data berfungsi 

memaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Paparan hasil penelitian 

yang telah penulis temukan di lapangan setelah melalui proses pengamatan 

langsung, wawancara, dan dokumentasi yang penulis terima. Bab kedua ini 

membahas tentang gambaran umum objek penelitian yang meliputi: lokasi, 

letak geografis SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, struktur organisasi, visi dan 

misi, sejarah berdirinya, tujuan sekolah, sarana dan prasarana, kondisi guru, dan 

peserta didik. 

Bab III yaitu membahas tentang hasil dan analisis data. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis oleh penulis. Data tersebut berisi tentang 

penerapan metode/sistem, strategi yang digunakan dan dampaknya yang 

dilakukan SMP IT Abu Bakar Yogyakarta melalui sistem full day school dalam 

membentuk kualitas akhlak peserta didik. 

Bab IV merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran, 

dan kata penutup. 

Adapun bagian terakhir dari skripsi ini, terdiri dari daftar pustaka dan 

beberapa lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penulis melakukan kegiatan  penelitian di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta, secara sederhana telah penulis uraikan hasil-hasil penelitian dan 

hasil analisis data tentang “Implementasi Full Day School dalam Membentuk 

Kualitas Akhlak Peserta Didik Kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta”. Full 

Day School yang diterapkan di SMP IT Abu Bakar adalah sebuah sistem 

pendidikan dimana peserta didik berada di sekolah dari pagi sekitar pukul 07.00 

sampai pukul 16.00 sore hari. Pesrta didik mendapatkan berbagai kegiatan baik 

akademik maupun non akademik dalam rangka mencapai visi dan misi sekolah.  

Tim TEKAD dan tim Hikmatul Masjid yang dibentuk memiliki tanggung 

jawab dalam memantau berjalannya pendidikan akhlak di SMP IT Abu Bakar. 

Berbagai kegiatan kegamaan dalam Full Day School mampu memberikan 

pengaruh yang positif bagi peserta didik, teruatama dalam pembentukan akhlak 

mereka. Peserta didik dibiasakan untuk selalu mandiri, taat peraturan, dan taat 

dalam beribadah selama mengikuti pendidikan di SMP IT Abu Bakar dengan 

sistem Full Day School.  

Pencapaian pembentukan akhlak peserta didik di SMP IT Abu Bakar 

terlihat meningkat dan berhasil, antara lain: 1) Akhlak peserta didik terhadap 

orang tua, guru, dan teman mengalami peningkatan dan semakin baik. Hal ini 
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menunjukkan bahwa peserta didik mampu menghormati dan menghargai orang 

lain dalam rangka bergaul, berkomunikasi, dan saling tolong menolong. Mereka 

mampu menempatkan diri di dalam pergaulan dengan orang lain sesuai dengan 

waktu dan tempatnya. 2) Akhlak peserta didik terhadap diri sendiri mengalami 

peningkatan. Hal ini terlihat dari bagaimana peserta didik menjaga kebersihan, 

menjaga kesehatan, makan dan minum, berpakaian, dan menuntut ilmu. Peserta 

didik mampu memaksimalkan potensi diri serta menjaga kedisiplinannya dalam 

berbagai aktivitas. Hal tersebut berdampak positif dalam pencapaian mereka 

dalam pendidikan. 3) Akhlak peserta didik dalam beribadah megalami 

peningkatan dan semakin baik. Dengan berbagai kegiatan kegamaan dan 

pembiasaan yang ada di SMP IT Abu Bakar, kedisiplinan dan ketaatan mereka 

dalam beribadah baik ibadah sunnah maupun ibadah wajib. Hal ini berdampak 

juga terhadap penguasaan mereka terkait ilmu keagamaan mereka yang semakin 

meningkat dalam segi teori dan praktik. 4) Berbagai peningkatan akhlak peserta 

didik berdampak positif dalam kehidupan sehari-hari mereka. Kesadaran dan 

kedisiplinan mereka terhadap tanggung jawab yang mereka terima semakin 

meningkat. 5) Keimanan dan ketaqwaan mereka terhadap Allah SWT semakin 

meningkat. Dengan berbagai kedisiplinan dan pembiasaan yang diterapkan dalam 

sistem Full Day School  di SMP IT Abu Bakar, keimanan dan ketaqwaan peserta 

didik semakin meningkat seiring dengan meningkatnya intensitas dan 

kedisiplinan mereka dalam beribadah. 
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Penerapan Full Day School di SMP IT Abu Bakar secara umum berhasil 

meningkatkan akhlak peserta didik. Dengan demikian, sistem Full Day School 

mampu memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan Indonesia serta 

menanamkan keimanan serta ketaqwaan kepada generasi muda.    

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka dapat 

disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi SMP IT Abu Bakar Yogyakarta,  pembentukan  akhlak  yang  

dilakukan sudah cukup baik, dengan memberikan kegiatan keagamaan 

yang banyak dapat membantu pembentukan akhlak peserta didik. Namun 

ada hal-hal yang perlu untuk diperbaiki seperti hukuman pembinaan akhlak 

peserta didik dalam proses pembentukan akhlak.  Hukuman yang diberikan 

seperti push-up dirasa kurang dalam memberi efek jera pada peserta didik. 

Peserta didik dapat menyepelekan hal tersebut dan sangat rawan bagi mereka 

untuk melekukan suatu pelanggaran dengan sering. Sebaiknya diberikan 

hukuman yang dapat memberikan efek jera serta memberikan manfaat 

kepada peserta didik, misalnya saja dengan menghafal surat-surat tertentu 

yang cukup panjang. 

2. Bagi  peserta didik,  hendaknya  mengikuti  kegiatan  sekolah  dengan  

sungguh- sungguh  dan  rajin  serta  berusaha  untuk  membantu  kelancaran 
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pembentukan akhlak agar memiliki akhlak yang baik dan pengetahuan yang 

luas. 

 
C. Kata Penutup 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan segala 

karunia, rahmat, dan Hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi dengan judul “Implementasi Full Day School dalam 

Membentuk Kualitas Akhlak Peserta Didik Kelas VII di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta”. 

Penulis sadar betul bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. 

Semua itu karena kemampuan penulis yang sangat terbatas. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Metode Dokumentasi  

1. Sejarah singkat SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 

2. Keadaan sarana dan prasarana SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 

3. Jadwal kegiatan belajar mengajar SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 

4. Daftar jumlah peserta didik SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 

B. Metode Observasi 

1. Letak geografis SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 

2. Kegiatan siswa beribadah, antara lain: shalat Dhuha dan tilawah, shalat 

Dhuhur dan Muraja’ah, shalatAshar dan Dzikir Al- Ma’surat. 

3. Kegiatan siswa dengan guru, orang tua, dan teman. 

4. Kegiatan siswa ketika jam isirahat. 

5. Kegiatan siswa ketika jam pembelajaran. 

6. Cara siswa dalam berpakaian dan menjaga kebersihan. 

C. Metode Wawancara 

1. Mengetahui implementasi full day school dalam membentuk kualitas 

akhlak peserta didik di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

2. Mengetahui akhlak peserta didik setelah mengikuti full day school di 

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembentukan akhlak 

peserta didik melalui sistem full day school di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta. 
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PANDUAN WAWANCARA 

 

A. Guru  

1. Sudah berapa lama full day school diterapkan? 

2. Apa yang melatar belakangi diterapkannya full day school?Program apa 

saja yang telah dilakukan pada sistem full day school untuk membentuk 

akhlak anak didik? 

3. Program apa yang menjadi keunggulan full day school terutama untuk 

pembentukan akhlak? 

4. Bagaimana akhlak siswa setelah mengikuti full day school? 

5. Bagaimana bentuk penerapan pendidikan akhlak yang Ibu terapkan 

ketika di kelas dan di luar kelas? 

6. Bagaimana memantau akhlak anak didik ketika bersama dengan orang 

tua? Adakah kerja sama yang terjalin antara pihak sekolah dengan para 

orang tua? 

7. Adakah evaluasi untuk penerapan pembentukan akhlak yang telah 

dijalankan?  

8. Adakah faktor pendukung dari penerapan pembentukan akhlak? 

9. Adakah faktor penghambat dari penerapan pembentukan akhlak? 

10. Apakah jam mata pelajaran Agama pada SMP IT lebih banyak 

dibanding sekolah lain?  

11. Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk mempertahankan akhlak 

siswa yang sudah terbentuk? 
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12. Bagaimana akhlak/adab siswa kepada guru ketika di dalam kelas dan di 

luar kelas?  

13. Bagaimana kontrol guru terhadap siswa tentang pergaulan, ucapan dan 

komunikasi baik dengan guru maupun temannya? 
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B. Siswa  

1. Apa yang anda ketahui tentang full day school? 

2. Menurut anda, bagaimanakah seharusnya adab kita terhadap guru? 

Apakah anda sudah menerapkannya?  

3. Jika bertemu dengan guru, apa yang anda lakukan? Memberikan salam, 

menyapa atau membiarkannya?  

4. Menurut anda, bagaimanakah seharusnya sikap kita terhadap orang tua? 

Apakah anda sudah menerapkannya?  

5. Menurut anda, bagaimanakah seharusnya adab kita terhadap teman? 

Apakah anda sudah menerapkannya?  

6. Bagaimana sikap anda ketika mempunyai teman yang berbeda 

agamanya? Dan apakah anda mengingatkan/menegur teman anda bila 

berbuat curang? 

7. Bagaimana adab anda terhadap diri sendiri? Apakah sudah anda 

laksanakan? 

8. Bagaimana adab ketika anda sedang beribadah? Apakah anda ikhlas 

melakukan ibadah? 
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CATATAN LAPANGAN I 

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  

Hari/Tanggal    : Selasa, 4 April 2017 

Jam/Lokasi    : 14:00/ SMP IT Abu Bakar Yogyakarta  

Narasumber    : Ibu Tri Winarsih, S.Pd  

 

 

Deskripsi Data: 

Ustadzah Tri Winarsih adalah guru SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Beliau 

mengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII. Informasi yang 

diperoleh mengenai implementasi full day school dalam membentuk akhlak peserta 

didik adalah semua kegiatan seperti program rutin kegamanaan, pembelajaran di 

kelas, ekstrakurikuler, dan lainnya. Beliau menyampaikan bahwa sistem full day 

school dibentuk karena ada tuntutan dari masyarakat. Masyarakat menilai bahwa 

SMP IT mendidik segi akhlaknya telah baik. Dalam sistem full day school 

pembinaan akhlak peserta didik difasilitasi oleh tim TEKAD (tim ketertiban dan 

kedisiplinan). Tim tersebut beranggotakan ketua, tim pelaksana, tim data, dan tim 

pelaksana. Tim tersebut terbentuk setahun ini dalam masa percobaan karena melihat 

program boarding school yaitu Ghurfatul Taqdib yang efektif, maka dibentuklah 

tim TEKAD. Tim tersebut juga dibantu oleh tim Hikmatul Masjid dari peserta didik 

yang ditunjuk oleh tim TEKAD, tugasnya adalah mengawasi dan mencatat 

temannya ketika ada yang membuat pelanggaran. Level pelanggaran paling tinggi 

berada pada level 5 yaitu skorsing. Evaluasi tim tersebut, ketika cukup banyak yang 

melanggar hingga mencapai level tertinggi, maka diputuskan untuk memberi 

toleransi. 

Tujuan program full day school salah satunya adalah untuk membentuk 

akhlak siswa agar berakhlakul karimah. Dengan berbagai kegiatan keagamaan yang 

diberikan SMP IT Abu Bakar, diharapkan peserta didik dapat menanamkan nilai-

nilai akhlak pada dirinya dan membiasakan berakhlak yang baik dikehidupannya 

sehari-hari. Pembelajaran agama pada SMP IT lebih banyak dari sekolah umum. 
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Guru yang berada di sekolah sehari penuh, diwajibkan untuk memberikan dan 

mencontohkan perilaku yang baik kepada peserta didik, karena guru adalah teladan 

yang akan diteladani dan dicontoh oleh peserta didik. Ketika mengajar, beliau juga 

menyampaikan nasihat dan mengaitkan pelajaran dengan akhlak dengan kehidupan 

sehari-hari. Kerja sama yang dilakukan sekolah dengan orang tua salah satunya 

dengan adanya pengajian rutin bulanan yang diadakan sekolah, juga dengan 

memberikan buku mutaba’ah peserta didik yang diisi dan ditanda tangani oleh 

orang tua. Hal tersebut dapat memberikan informasi pada orang tua saat anaknya 

berada di sekolah.  

Evaluasi yang beliau sampaikan yaitu pertama, ketika visi misi di sekolah 

ini tidak sejalan dengan orang tua, bagi SMP IT Abu Bakar itu adalah masalah. 

Kedua, yaitu masalah pertemanan. Ketiga, yaitu media, bisa dari game dan internet.  

 

Interpretasi: 

Program TEKAD dan Hikmatul Masjid tujuannya adalah untuk 

mengkondisikan akhlak peserta didik. Usaha yang dilakukan dalam membina 

peserta didik dengan menanamkan nilai-nilai akhlak, membiasakan berakhlak baik 

dengan berbagai kegiatan keagamaan yang diberikan, serta mengawasi peserta 

didik ketika mereka berada di  sekolah. Kendalanya adalah media dan dukungan 

dari orang tua.  
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CATATAN LAPANGAN II  

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  

Hari/Tanggal    : Rabu, 7 Juni 2017 

Jam/Lokasi    : 08:00/ SMP IT Abu Bakar Yogyakarta  

Narasumber    : Ibu Bustani Nurhaidayati, S. Pd 

 

Deskripsi Data: 

Dalam full day school tim TEKAD ini dibentuk untuk membina akhlak 

siswa. tujuannya adalah untuk membina akhlak siswa, siswa yang melanggar 

peraturan akan bina. Pembiasaan kegiatan keagamaan dan dalam pembelajaran juga 

dapat membantu dalam pembentukan akhlak peserta didik. Selama di sekolah para 

guru diharapkan mendidik siswa bukan hanya dari akademik tetapi juga agamanya. 

Para guru  mendidik supaya peserta didik mempunyai akhlak yang baik, dengan 

para guru juga harus memberikan contoh akhlak yang baik pada peserta didik. Tim 

TEKAD ini dibentuk dalam tahap percobaan satu tahun ini. Hampir mirip dengan 

BK, jika TEKAD lebih pada memberikan efek jera pada anak juga diberikan  

pembelajaran dengan kegamaan. Dengan keterbatasan para guru dalam mengamati 

peserta didik, kemudian dibantu oleh Hikmatul Masjid yang ditunjuk dari setiap 

kelas, tujuannya peserta didik dilibatkan agar ia mempunyai tanggung jawab dan 

mempunyai kesadaran bahwa tidak seenaknya melakukan pelanggaran, juga 

menjadi contoh bagi teman-temannya. Setelah berjalan selama satu tahun, 

perubahan baik mulai terlihat, dan selalu ada evaluasi, tetapi perubahannya sudah 

baik. Adapun bentuk pelanggarannya level 1: push up 20x & istighfar 30x, level 2: 

push up 30x & istighfar 50x, level 3: push up satu tangan & istighfar & membaca 

Al-Qur’an, level 4: pembinaan sama kesiswaan, level 5: pembinaan dan skorsing. 

Interpretasi: 

Peserta didik SMP IT Abu bakar selain baik dalam segi akademik, juga baik 

dalam berakhlak. Dengan  adanya  cukup banyak waktu  di sekolah, banyak hal 

positif yang dapat ditanamkan pada diri peserta didik  sehingga  dalam 
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membimbing peserta didik beberapa  tujuan  pendidikan  dapat  tercapai  dengan  

baik dan kelak para peserta didik  memiliki  akhlak yang mulia. Ada pengawasan 

dari pihak sekolah selama pelaksanaan full day school di SMP IT Abu 

Bakar. 
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CATATAN LAPANGAN III 

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  

Hari/Tanggal    : Selasa, 4 April 2017 

Jam/Lokasi    : 13:00/ SMP IT Abu Bakar Yogyakarta  

Narasumber    : Lintang Ammar S 

 

 

Deskripsi Data: 

Lintang adalah salah satu peserta didik kelas VII di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta. Ia mendeskripsikan bagaimana full day school dan kegiatan rutin apa 

yang dilakukan. Menurutnya full day school adalah sekolah dari pagi sampai sore, 

dimulai dari jam 07.00 sampai dengan jam 15.30, jika ada ekstrakurikuler sampai 

jam 17.00. Ia menjabarkan kegiatan yang ada dalam sistem full day school, seperti 

shalat Dhuha, Dzuhur, dan Ashar berjamah di sekolah. Selain itu juga hafalan dan 

muraja’ah. Kelas VII diwajibkan untuk hafal juz 30. Sementara ketika sudah naik 

ke kelas VIII hafalannya ditambah dengan juz 29, dan ketika naik kelas IX 

hafalannya juga bertambah dengan juz 28. Ia sendiri sekarang juz 30 sudah hafal 

dan sedang mengulang juz 29. Ia juga menjelaskan akhlak yang baik terhadap orang 

tua, yaitu dengan menghormati, mematuhi, membantu dan mentaatinya. Ia sudah 

melaksanakan semua itu meskipun ia pernah membantah, tetapi tetap ia 

menjalankannya. Akhlak terhadap guru yang baik ia juga sudah laksankan seperti 

menghormatinya, mentaati perintahnya dan nasehatnya, memberi salam ketika 

bertemu, dan berjabat tangan. Jika disuruh mengerjakan, ia mengerjakan dengan 

baik. Ia juga saling membantu terhadap teman, dalam hal mengerjakan tugas, dan 

tidak membawa uang. Ia pernah berkelahi dengan temannya, namun sekarang tidak 

pernah karena itu pelajaran baginya yang tidak bermanfaat. Akhlak terhadap dirinya 

sendiri ia merasa belum sempurna, terkadang masih membuang sampah 

sembarangan, suka khilaf makan sambil berdiri, namun dalam berpakaian ia selalu 

sopan dan sesuai syariat agama. Dalam beribadah, ia ikhlas menjalankan hanya 

untuk Allah semata, ia selalu melaksanakan shalat berjama’ah Maghrib dan Isya, di 

rumah pun ia rutin membaca Al-Qur’an dan menghafal. Menurutnya manfaat 

setelah mengikuti full day school ia menjadi lebih mandiri. 
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Interpretasi: 

Lintang merasakan ada perubahan dalam dirinya ketika ia bersekolah di 

SMP IT Abu Bakar dengan mengikuti system full day school. Ia senantiasa melatih 

diri dalam meningkatkan kualitas akhlaknya.  
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CATATAN LAPANGAN IV 

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  

Hari/Tanggal    : Selasa, 4 April 2017 

Jam/Lokasi    : 13:30/ SMP IT Abu Bakar Yogyakarta  

Narasumber    : M. Attar G 

 

 

Deskripsi Data: 

Menurut Attar full day school adalah kegiatan belajar dari sore sampai pagi. 

Ia mengatakan jika sudah berakhlak baik dengan guru, menghormati dan memberi 

salam ketika bertemu, meskipun dengan guru tekadang memilih namun ia tetap 

mematuhinya. Dengan orang tuanya ia juga patuh dan selalu membantu orang tua 

dengan memberi contoh yang baik pada adik-adiknya. Attar juga sering membantu 

temannya ketika temannya mengalami kesulitan, ia selalu membantu dengan ikhlas. 

Adab terhadap diri sendiri pun sudah dilakukannnya dengan baik ketika menutut 

ilmu, makan dan minum, menjaga kesehatan dan kebersihan, juga berpakain rapi 

dan sopan. Dalam hal beribadah, ia juga mengerjakan dengan tepat waktu. Banyak 

hal yang ia peroleh tersebut tidak luput dari pendidikan dan pengajaran yang ia 

dapatkan dalam sistem full day school di SMP IT Abu Bakar.  

 

Interpretasi: 

Attar menunjukan bahwa ia sangat terbantu dengan adanya sistem full day 

school dalam pembentukan akhlak, karena dengan adanya program tersebut dia 

dapat pembelajaran yang baik kepada siapapun. 
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CATATAN LAPANGAN V  

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  

Hari/Tanggal    : Selasa, 4 April 2017 

Jam/Lokasi    : 13:00/ SMP IT Abu Bakar Yogyakarta  

Narasumber    : Difa Ilham Taufiq 

 

 

Deskripsi Data: 

Menurut Difa full day school adalah seharian di sekolah tetapi bisa pulang. 

Banyak pelajaran yang ia dapatkan di sekolah selama mengikuti full day school 

dalam kesehariannya. Ia sering menerapkan adab terhadap orang tua yaitu sayang, 

patuh, dan meneladaninya. Dengan guru pun ia selalu hormat, tetapi tidak jarang 

juga ia pernah ramai di kelas karena godaan temannya, ketika bertemu guru laki-

laki ia pun dengan sopan memberi salam dan mencium tangannya, sedangkan 

kepada guru perempuan hanya memberi salam. Menurutnya cara berteman yang 

baik dengan bercanda tetapi tidak menjelekkan teman, ia juga mempunyai teman 

yang tidak beragama Islam, tetapi dia selalu menghomati temannya itu ketika 

sedang beribadah. Difa juga taat dalam beribadah, ia sangat menyukai kebersihan, 

makan dan minum pun ia lakukan dengan adab baik dan benar, berpakaian juga 

menggunakan pakaian yang sopan sesuai syariat Islam.  

 

Interpretasi: 

Difa menunjukkan bahwa dirinya sudah berakhlak yang baik kepada guru, 

orang tua, teman, diri sendiri juga dalam beribadah kepada Allah. Sistem full day 

school mempunyai pengaruh poditif terhadap kebiasaan peserta didik dalam 

kesehariannya.  
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CATATAN LAPANGAN VI  

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  

Hari/Tanggal    : Selasa, 4 April 2017 

Jam/Lokasi    : 13:00/ SMP IT Abu Bakar Yogyakarta  

Narasumber    : Fahrel Khoirun Nazil P 

 

 

Deskripsi Data: 

Fahrel menjelaskan bahwa full day school adalah sekolah dari pagi hingga 

sore hari yang penuh dengan kegiatan di sekolah. Full day school sangat banyak 

memberikan pendidikan akhlak dalam kesehariannya. Ia sudah berakhlak baik 

kepada orang tua, ia selalu hormat, patuh , selalu ijin, berjabat tangan ketika akan 

pergi, dan mengucapkan kata yang baik saat berbicara dengan keduanya. Dengan 

guru pun ia sudah berperilaku baik, memperhatikan ketika di kelas, ketika bertemu 

menyapa, memberi salam dan berjabat tangan, namun terkadang ketika terburu-

buru ia lupa tidak menyapa guru yang bertemu dengannya. Begitu pula dengan 

berteman, ia tidak membedakan teman dari agama yang berbeda dan tidak 

mengejek teman dengan panggilan yang tidak baik. Menurutnya ilmu sangat 

penting untuk bekal di masa depan. Ia juga sudah baik ketika makan dan minum, 

selalu menjaga kebersihan dan kesehatan, dan selalu berpakaian dengan sopan.  

 

Interpretasi: 

Fahrel menunjukan bahwa sistem full day school SMP IT Abu Bakar sudah 

baik dalam memberikan banyak pelajaran pada peserta didik pada kehidupan 

sehari-harinya. Pembentukan akhlaknya menjadi lebih baik ketika ada pembiasaan 

berperilaku yang baik.  
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CATATAN LAPANGAN VII  

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  

Hari/Tanggal    : Selasa, 4 April 2017 

Jam/Lokasi    : 13:00/ SMP IT Abu Bakar Yogyakarta  

Narasumber    : Daffa Allamsyah 

 

 

Deskripsi Data: 

Full day school adalah sekolahnya bisa pulang menurut Daffa. Ia 

menjelaskan jika sudah berakhlak baik dengan guru, menghormati dan memberi 

salam ketika bertemu,. Dengan orang tuanya ia juga patuh, menyayangi keduanya 

dan selalu membantu orang tua. Daffa juga sering membantu temannya ketika 

temannya mengalami kesulitan, dengan temannya ia suka bercanda. Adab terhadap 

diri sendiri pun sudah dilakukannnya dengan baik ketika menutut ilmu, makan dan 

minum, menjaga kesehatan dan kebersihan, juga berpakain rapi dan sopan. Dalam 

hal beribadah, ia selalu menjaga ibadahnya agar tetap tertib. Banyak pelajaran 

dalam keseharian yang ia peroleh dari sistem full day school di SMP IT Abu Bakar.  

 

Interpretasi: 

Dalam sistem full day school ini sangatlah tepat untuk menanamkan 

kebiasaan yang baik pada siswa karena didukung dengan waktu disekolah yang 

cukup banyak sehingga banyak hal positif yang dapat ditanamkan pada diri peserta 

didik.  
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CATATAN LAPANGAN VIII  

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  

Hari/Tanggal    : Selasa, 4 April 2017 

Jam/Lokasi    : 13:30/ SMP IT Abu Bakar Yogyakarta  

Narasumber    : Fikr Murtadho 

 

 

Deskripsi Data: 

Menurut Fikr full day school adalah tidak menginap di sekolah dan 

pelajarannya banyak. Dia mengungkapkan bahwa adab terhadap guru yaitu 

bersikap sopan dan menghormatinya. Dia sudah menerapkan kebiasaan tersebut, 

salah satunya dengan memberikan salam ketika bertemu dengan guru. Tetapi ada 

guru yang tidak ia berikan salam karena guru tersebut tidak ia sukai. Fikr sangat 

dekat dengan kedua orang tuanya terutama dengan ibu, ia sudah bersikap baik 

terhadap orang tuanya dengan menghormati, membantu dan selalu mematuhi 

nasihatnya. Ia juga saling menghargai dan bersikap baik kepada temannya yang 

berbeda agama, di sekolah pun ia mendapat banyak teman yang baik. Ketika berada 

di sekolah selama sehari penuh, ia juga banyak mendapat pelajaran bagi kehidupan 

sehari-hari seperti menjaga kesehatan dengan tidak jajan sembarangan, menjaga 

kebersihan lingkungan dengan piket dan tidak membuang sampah sembarangan, 

berpakaian yang sopan, makan dan minum yang selalu pada aturannya.  

 

Interpretasi: 

Fikr telah menerapkan kebiasaan yang baik pada dirinya, orang tua, guru 

dan teman. Sistem full day school membantu memberikan pelajaran dan 

pembentukan akhlak baik secara langsung maupun tidak langsung pada diri peserta 

didiknya dengan membiasakan yang baik di sekolah.  
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CATATAN LAPANGAN IX 

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  

Hari/Tanggal    : Selasa, 25 April 2017 

Jam/Lokasi    : 13:00/ SMP IT Abu Bakar Yogyakarta  

Narasumber    : Lintang Ammar S 

 

 

 

Deskripsi Data: 

Lintang menceritakan kegiatan yang ia lakukan di rumah seperti shalat 

berjamaah di masjid, tilawah wajib setelah shalat dan hafalan. Orang tuanya pun 

selalu memberikan nasehat mengenai akhlak yang baik. tetapi ia kurang aktif dalam 

mengikuti pengajian, tetapi jika diajak ia akan bersedia berangkat. Lintang berasal 

dari SD Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta. Menurutnya banyak 

pembelajaran dan kegiatan keagamaan yang ia dapatkan dari SMP IT Abu Bakar. 

Dia dapat mudah menghafal dan tambah wawasan dalam pembelajaran agama 

Islam. Menurutnya kegiatan keagamaan di SMP IT Abu Bakar dengan sistem full 

day school ini dapat membantu pembentukan akhlaknya menjadi lebih baik.  

 

Interpretasi: 

Lintang menunjukan bahwa dia sangat terbantu dengan adanya sistem full 

day school dalam pembentukan akhlak.  D engan adanya program tersebut ia dapat 

belajar lebih banyak dan memiliki perilaku yang semakin baik. 
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CATATAN LAPANGAN X 

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  

Hari/Tanggal    : Selasa, 25 April 2017 

Jam/Lokasi    : 13:30/ SMP IT Abu Bakar Yogyakarta  

Narasumber    : M. Attar G 

 

 

Deskripsi Data: 

Attar menceritakan kegiatan keagamaan full day school yang ada di SMP 

IT Abu Bakar, seperti shalat dhuha, shalat dhuhur dan ashar, tilawah, dan hafalan. 

Dengan pembiasaan tersebut, ketika di rumah ia juga membiasakan kegiatan 

keagamaan tersebut. Shalat di masjid dan juga rutin membaca Al-Qur’an setelah 

shalat, terkadang ia juga mengikuti pengajian yang ada di masjid lingkungan 

rumahnya, saat ini ia lah yang membangunkan shalat Subuh dirumahnya. Orang 

tuanya pun juga memberikan pendidikan akhlak baik dari segi perilaku juga 

kegiatan keagamaannya. Sebelum bersekolah di SMP IT Abu Bakar, ia sekolah di 

SD IT Luqman Al-Hakim. Menurutnya, system pendidikan keduanya tidak jauh 

berbeda, hanya saja kegiatan keagamaannya jauh lebih banyak di SMP IT Abu 

Bakar dibanding sekolahnya terdahulu. Attar mengungkapkan sekarang ia sudah 

disiplin dan rutin dalam shalat maupun yang lainnya. Menurutnya sistem full day 

school ini dari kegiatan keagamaannya sangat berpengaruh menjadikannya sebagai 

pribadi yang lebih baik.  

 

Interpretasi: 

Attar menunjukan bahwa sangat terbantu dengan adanya sistem full day 

school dalam pembentukan akhlak, karena dengan adanya program tersebut ia 

dapat belajar lebih banyak dan dapat menjadi peserta didik yang memiliki perilaku 

yang baik. 
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CATATAN LAPANGAN XI 

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  

Hari/Tanggal    : Selasa, 25 April 2017 

Jam/Lokasi    : 13:30/ SMP IT Abu Bakar Yogyakarta  

Narasumber    : Difa Ilham Taufiq 

 

 

Deskripsi Data: 

Difa menceritakan kegiatan keagamaan full day school yang ada di SMP IT 

Abu Bakar, seperti shalat dhuha, shalat dhuhur dan ashar, tilawah dan hafalan, dan 

ekstrakurikuler keagamaan yang ia ikuti yaitu tahfidz. Dengan pembiasaan tersebut, 

ketika di rumah ia juga membiasakan kegiatan keagamaan tersebut. Orang tua juga 

tidak luput mengajarkan pendidikan keagamaan dan pendidikan akhlak padanya. 

Difa berasal dari SD Salsabila 3 Banguntapan. Baginya, kegiatan keagamaan yang 

ia dapatkan lebih banyak di SMP IT Abu Bakar dengan sistem full day school. 

Menurutnya berbagai kegiatan keagamaan tersebut dapat membantu pembentukan 

akhlaknya menjadi lebih baik, shalat dan tahfidz menjadi tertib, menjalankan puasa 

sunnah, dan hafalannya menjadi tambah banyak. 

 

Interpretasi: 

Difa menunjukkan bahwa sistem full day school SMP IT Abu Bakar telah 

berhasil memberi pengaruh dan dampak yang positif dalam membentuk 

akhlaknya dengan berbagai pembiasaan yang dilakukan.  
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CATATAN LAPANGAN XII 

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  

Hari/Tanggal    : Selasa, 25 April 2017 

Jam/Lokasi    : 13:30/ SMP IT Abu Bakar Yogyakarta  

Narasumber    : Fahrel Khoirun Nazil P 

 

 

Deskripsi Data: 

Fahrel menceritakan kegiatan yang ia lakukan di rumah seperti shalat 

Dhuha, shalat berjamaah di masjid, tilawah wajib setelah shalat, dan hafalan. Orang 

tuanya pun selalu mengajarkan keagamaan yang baik, selalu disuruh shalat tepat 

waktu, membaca Al-Qur’an, terkadang pun orang tuanya memanggilkan guru ngaji 

agar benar dalam pembacaannya. Di masjid dekat rumahnya pun ia mengikuti 

kegiatan tahfidz. Dia juga aktif dalam mengikuti pengajian. Fahrel berasal dari SDN 

66 Sumatera. Menurutnya sangat banyak pembelajaran dan kegiatan keagamaan 

yang ia dapatkan dari SMP IT Abu Bakar, karena sekolah terdahulunya sangat 

minim pembelajaran agama. Menurutnya kegiatan keagamaan di SMP IT Abu 

Bakar dengan sistem full day school ini dapat membantu pembentukan akhlaknya 

menjadi lebih baik. Dia merasa jika meninggalkan kebiasaan salah satunya 

membuat ia merasa bersalah.  

 

Interpretasi: 

Fahrel memperlihatkan bahwa dirinya sangat terbantu dengan adanya 

sistem full day school dalam pembentukan akhlak dari kegiatan keagamaannya, 

karena dengan adanya program tersebut ia memiliki perilaku yang baik dan 

menjadi pribadi yang baik. 
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CATATAN LAPANGAN XIII 

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  

Hari/Tanggal    : Selasa, 25 April 2017 

Jam/Lokasi    : 14:00/ SMP IT Abu Bakar Yogyakarta  

Narasumber    : Daffa Allamsyah 

 

 

Deskripsi Data: 

Daffa menceritakan kegiatan keagamaan full day school yang ada di SMP 

IT Abu Bakar, seperti shalat Dhuha, shalat Dhuhur dan Ashar, tilawah dan hafalan 

Al-Ma’surat. Dengan pembiasaan tersebut, ketika di rumah ia juga membiasakan 

kegiatan keagamaan tersebut. Orang tua juga tidak luput mengajarkan pendidikan 

keagamaan dan pendidikan akhlak padanya. Daffa berasal dari SD Negeri. Baginya 

kegiatan keagamaan yang ia dapatkan lebih banyak di SMP IT sistem full day 

school. Menurutnya dengan berbagai kegiatan keagamaan di SMP IT Abu Bakar 

dengan sistem full day school tersebut dapat membantu pembentukan akhlaknya 

menjadi lebih baik, seperti shalat berjama’ah di masjid, berbicara dengan orang tua 

dengan ucapan yang halus, mengaji bersama dengan orang tua di rumah, dan 

terkadang ia menjalankan  puasa sunnah. 

 

Interpretasi: 

Daffa menunjukkan bahwa sistem full day school SMP IT Abu Bakar telah 

berhasil memberi pengaruh yang positif dalam membentuk akhlaknya dengan 

berbagai pembiasaan yang dilakukan di sekolah. 
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CATATAN LAPANGAN XIV 

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  

Hari/Tanggal    : Selasa, 25 April 2017 

Jam/Lokasi    : 14:00/ SMP IT Abu Bakar Yogyakarta  

Narasumber    : Fikr Murtadho 

 

 

Deskripsi Data: 

Fikr berasal dari SD Negeri Utama 1 Tarakan Kalimantan, baginya kegiatan 

keagamaan yang ia dapatkan lebih banyak di SMP IT sistem full day school. 

Menurutnya dengan berbagai kegiatan keagamaan tersebut dapat membantu 

pembentukan akhlaknya menjadi lebih baik Pembiasaan tersebut baik bagi dirinya 

dan menurutnya jika ia meninggalkan salah satunya ia merasa ada yang kurang. Ia 

juga menceritakan bagaimana kegiatan keagamaan full day school yang ada di SMP 

IT Abu Bakar, seperti shalat Dhuha, shalat Dhuhur dan Ashar, tilawah dan hafalan. 

Dengan pembiasaan tersebut, ketika di rumah ia juga menjadi terbiasa melakukan 

kegiatan keagamaan tersebut. Orang tuanya juga mengajarkan pendidikan 

keagamaan dan pendidikan akhlak padanya, salah satu contohnya dengan 

mengadakan pengajian yang diadakan di rumahnya. 

 

Interpretasi: 

Fikr menunjukkan bahwa sistem full day school SMP IT Abu Bakar 

memberikan dampak yang positif bagi Fikr. Dampak positif tersebut dapat terlihat 

dari berbagai kegiatan keagamaan yang semakin rutin dikerjakan oleh dia ketika 

berada di luar sekolah. 
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CATATAN LAPANGAN XV 

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  

Hari/Tanggal    : Kamis, 18 Mei 2017 

Jam/Lokasi    : 09:30/ SMP IT Abu Bakar Yogyakarta  

Narasumber    : Lathifah Qolbiyatusysyifa 

 
 

Deskripsi Data: 

Berangkat pagi jam 7 dan pulang sore jam 4 adalah full day school menurut 

Lathifah. Dia mengungkapkan bahwa adab terhadap guru yaitu bersikap sopan, 

santun, hormat dan memberikan salam dan menyapa ketika bertemu dengan guru 

ia selalu laksanakan. Terkadang ia masih membedakan guru jika guru tersebut 

memberikan tugas yang banyak. Meski begitu, ia tetap berusaha menuntut ilmu 

dengan sebaik mungkin. Ia sangat menyayangi keluarganya. Ia adalah anak pertama 

dalam keluarganya. Ia berusaha menjadi teladan bagi adik-adiknya dengan 

berusaha mengerjakan sesuatu dengan mandiri. Di sekolah pun ia mendapat banyak 

teman yang baik, ia dan temannya selalu saling mengingatkan dalam hal kebaikan. 

Menjaga kebersihan dengan membersihkan kamar sendiri dan piket kelas, menjaga 

makan dengan makanan yang bergizi, makan dan minum yang sesuai pada 

aturannya, berpakain yang sopan. Lathifah berasal dari SD IT Luqman Al-Hakim. 

Pelajaran agama yang didapat memang banyak, tetapi ia mengungkapkan jika lebih 

banyak didapatkan di sekolah sekarang. Menurutnya dengan melakukan kebiasaan 

kegiatan keagamaan yang diberikan di sekolah saat ini, membantunya dalam 

membentuk akhlak yang lebih baik lagi. Contohnya sekarang ia lebih syar’i dalam 

mengenakan jilbab dan mengerjakan ibadah dengan sungguh-sungguh karena itu 

sudah menjadi tanggung jawabnya sendiri.  

 

Interpretasi: 

Dengan menerapkan kebiasaan yang baik dalam kehidupan sehari-harinya, 

Lathifah telah berusaha menjadi pribadi dan berakhlak yang lebih baik. Sistem full 

day school membantu pembentukan akhlaknya dengan berbagai kebiasaan yang 

dilakukan sehari-hari selama di sekolah.  
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CATATAN LAPANGAN XVI 

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  

Hari/Tanggal    : Kamis, 18 Mei 2017 

Jam/Lokasi    : 10:00/ SMP IT Abu Bakar Yogyakarta  

Narasumber    : Rachmadina Hauda Akmalia Hidayat 

 
 

Deskripsi Data: 

Full day school menurut Risfa adalah sekolah yang seru dari pagi hingga 

sore hari dan hari tertentu jika ada ekstra akan pulang lebih sore lagi. Dia 

mengungkapkan bahwa adab terhadap guru yaitu bersikap sopan, hormat dan 

memperhatikan ketika guru menjelaskan. Ia sudah menerapkan kebiasaan tersebut 

salah satunya dengan memberikan salam ketika bertemu dengan guru. Tetapi di 

kelas, ia terkadang masih ramai dan kurang memperhatikan. Risfa sangat 

menyayangi keluarganya, namun ia pernah berohong terhadap Ibunya mengenai 

nilainya yang jelek karena takut dimarahi. Di sekolah pun ia mendapat banyak 

teman yang baik, meski juga terkadang mudah tersinggung jika diejek temannya. 

Tetapi ia juga juga mudah memaafkan temannya. Ketika berada di sekolah selama 

sehari penuh, ia juga banyak mendapat pelajaran bagi kehidupan sehari-hari. 

Menjaga kebersihan dengan mandi dan membersihkan kamar sendiri, menjaga 

makan, makan dan minum yang sesuai pada aturannya, dan berpakaian selalu 

sopan. Menurutnya menuntut ilmu itu sangat penting karena untuk bekal di masa 

depan. Risfa berasal dari SD Salman Al-Farisi 2. Kegiatan keagamaan yang 

diberikan sekolah saat ini lebih banyak dibanding dengan sekolah terdahulu, seperti 

shalat Dhuha, shalat Dhuhur dan Ashar berjama’ah, tahfidz, muraja’ah, tilawah dan 

Al-Ma’surat. Di rumah, orang tuanya juga mengajarkan akhlak dan agama yang 

baik. Ia mengungkapkan jika kini setelah beranjak remaja dan bekal pelajaran dari 

SMP IT, ia menjadi lebih mengetahui tanggung jawab dalam beribadah dan 

tanggung jawab terhadap dirinya sendiri.  
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Interpretasi: 

Sistem full day school membantu membentuk akhlak peserta didik baik 

secara langsung maupun tidak langsung dengan selalu membiasakan kebiasaan 

yang baik di sekolah. Risfa telah menerapkan akhlak yang baik terhadap orang tua, 

guru, teman dan dirinya sendiri. Full day school juga memberikan berbagai manfaat 

lain dalam kehidupan Risfa. 
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CATATAN LAPANGAN I 

 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi  

Hari/Tanggal    : Senin, 20 Maret 2017 

Jam    : 09:00-selesai  

Lokasi     : SMP IT Abu Bakar Yogyakarta  

 

 

 

Deskripsi Data: 

Observasi pertama ditujukan untuk mendapatkan data tentang letak 

goegrafis, sarana, letak ruang, jadwal KBM, sejarah singkat dan daftar peserta didik 

di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Peneliti juga mengkonfirmasi persetujuan 

sekolah mengenai proposal penelitian dan mengadakan janji untuk wawancara pada 

guru PAI. 

Diketahui dari observasi ini bahwa kegiatan pembelajaran dimulai pukul 

 07.00 WIB dengan diawali kegiatan shalat Dhuha berjamaah dan tilāwah al-Qur’an 

bersama di masjid untuk siswa putra dan di aula untuk siswa putri. Hari ini 

merupakan hari pertama semester genap tahun ajaran 2013/2014. SMP IT Abu 

Bakar kini memiliki 5 gedung untuk kegiatan pembelajaran, di mana tahun 2009 

dulu hanya ada 2 gedung. Gedung untuk ruang kantor, TU dan kepala sekolah 

berada di timur laut masjid. Gedung 1 berada di utara masjid, digunakan untuk kelas 

VII E-H, dan VIII E-F. Gedung 2 berada di timur gedung 1, digunakan untuk ruang 

guru dan kelas IX E-H. Gedung 3 berada di utara gedung 2, digunakan untuk kelas 

VIII A-B, VIII G-H, dan IX A-D. Gedung 4 berada di timur gedung 2, digunakan 

untuk kelas VII A-D, dan asrama. Gedung 5 berada di timur gedung 4, digunakan 

untuk kelas VIII C-D. Gedung 4 dan 5 masih dalam pembangunan, dan rencananya 

akan digunakan untuk kelas putri dan asrama putri.  

Interpretasi: 

 SMP IT Abu Bakar memiliki fasilitas yang lengkap guna menunjang 

kegiatan pembelajaran, baik itu untuk full day school maupun boarding school. 

Peneliti memperoleh berbagai data tentang dokumentasi sekolah.  
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CATATAN LAPANGAN II 

 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi  

Hari/Tanggal    : Senin, 10 April 2017 

Jam    : 07:00-selesai  

Lokasi     : SMP IT Abu Bakar Yogyakarta  

 

 

 

Deskripsi Data: 

Kegiatan keagamaan yang diberikan SMP IT Abu Bakar sistem full day 

school memang banyak dibandingkan dengan sekolah pada umumnya. Dari pagi 

peserta didik putra maupun putri melaksanakan shalat Dhuha secara bersama 

dengan tertib, dilanjutkan doa sesudah shalat Dhuha, kemudian para peserta didik 

tilawah surat-surat pilihan yang dipilihkan oleh guru/ ustadz/ dengan ustadzah yang 

memimpin, kemudian dilanjutkan dengan KBM dikelas. Siangnya para peserta 

didik kembali menuju masjid untuk melakukan shalat Dhuhur secara berjama’ah. 

Ketika menunggu shalat mereka melakukan tilawah. Peserta didik ada yang tilawah 

namun tidak jarang juga ada yang malah ramai dengan mengobrol bersama 

temannya. Shalat Dhuhur pun berjalan dengan tertib dan lancer. Kemudian para 

peserta didik setelah berdoa melakukan muraja’ah atau pengulangan hafalan 

sebelum mereka istirahat. Hal ini dilakukan agar hafalan mereka bertambah dan 

tidak terlupa. Shalat Ashar juga dilakukan dengan berjama’ah. Seperti pada shalat 

Dhuhur, sebelum shalat Ashar juga dibiasakan dengan tilawah. Berbeda dengan 

Dhuhur, sesudah Ashar peserta didik diwajibkan membaca Al-Ma’surat.  

Pembelajaran di kelas selain pelajaran Pendidikan Agama Islam, ada juga 

pelajaran tahfidz yang diberikan selama dua jam dalam satu minggu. Tujuannya 

agar para peserta didik dapat mengahafal surat-surat dalam A-Qur’an. Hal ini juga 

bertujuan agar tujuan sekolah untuk mentarget hafalan tiga juz dalam tiga tahun 

dapat terlaksana dengan baik. 
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Interpretasi: 

 Pembentukan akhlak peserta didik sistem full day school  dilakukan dengan 

pembiasaan, lewat pembiasaan tersebut peserta didik diharapkan dapat berperilaku 

yang baik dan berakhlakul karimah. Pembiasaan tersebut dilakukan melalui 

berbagai kegiatan keagamaan yang diadakan selama peserta didik mengikuti full 

day school.  
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CATATAN LAPANGAN III 

 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi  

Hari/Tanggal    : Selasa, 18 April 2017 

Jam    : 09:00-selesai  

Lokasi     : SMP IT Abu Bakar Yogyakarta  

 

 

 

Deskripsi Data: 

Indikator yang digunakan untuk mengukur pembentukan akhlak peserta 

didik adalah adab terhadap guru, orang tua, teman, diri sendiri dan juga beribadah. 

Peserta didik kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta telah melaksanakan adab 

tersebut dengan baik. kepada orang tua, mereka selalu menghormati, berucap salam 

dengan sopan dan mencium tangan ketika akan berangkat ke sekolah. Dengan guru, 

yang mereka panggil dengan ustadz/ ustadzah juga menghormati dan mematuhi. 

Para peserta didik berperilaku baik dengan menyapa, mengucapkan salam dan 

bersalaman ketika bertemu dengan guru. Ketika ada guru yang sedang mengobrol 

waktu peserta didik lewat, tetap dihormati dengan menundukkan kepala mereka 

ketika sedang melewatinya.  

Pergaulan peserta didik dengan teman juga baik, mereka saling 

menghormati dan saling bercanda satu sama lain, dan juga saling mengingatkan hal 

yang baik. Seperti ketika mereka jajan saat istirahat, peserta didik membeli 

makanan dan minuman, lalu mereka duduk sambil memakan makanannya 

meskipun ada yang sambil berdiri. Ketika minum salah seorang peserta didik lupa 

untuk menggunakan tangan kanan, melihat hal tersebut temannya langsung 

mengingatkannya. Peserta didik menjaga kebersihan lingkungan dengan 

membuang sampah di tempatnya dan melakukan piket kelas yang mereka sudah 

jadwalkan. Dalam berpakaian mereka sudah baik dengan tidak mengeluarkan 

seragam dari pagi hingga sore dan mengenakan seragam yang sopan, begitu juga 

dengan peserta didik putri yang memakai seragam dengan sopan dan kerudung yang 

menutup bagian dada.  
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Dalam menjaga kesehatan, terutama sebelum makan, beberapa siswa 

terlihat mencuci tangannya terlebih dahulu, apalagi mereka yang baru selesai 

berolahraga. Ada peserta didik yang sedang sakit pada waktu itu. Ia terlihat 

menggunakan masker agar penyakitnya tidak  menular kepada teman-temannya. 

Menu makan siang di sekolah sudah ditentukan dari pihak catering guna 

memastikan bahwa makanan yang dikonsumsi oleh peserta didik adalah makanan 

yang bergizi, bersih, dan sehat. 

Interpretasi: 

 Adab peserta didik di SMP IT Abu Bakar yang mengikuti sistem full day 

school terlihat  sesuai dengan indikator yang digunakan oleh penulis. Pihak sekolah 

juga mengajarkan berbagai nilai adab yang baik sesuai dengan yang tertuang di 

dalam buku panduan sekolah.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



196 

 

CATATAN LAPANGAN IV 

 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi  

Hari/Tanggal    : Selasa, 6 Juni 2017 

Jam    : 09:00-selesai  

Lokasi     : SMP IT Abu Bakar Yogyakarta  

 

 

Deskripsi Data: 

SMP IT Abu Bakar mengadakan kegiatan pada bulan ramadhan yaitu 

pesantren ramadhan. Dilaksanakan pada dua hari Senin dan Selasa pukul 07:00 

sampai setelah shalat Dhuhur. Kegiatan hari pertama peserta didik diarahkan untuk 

shalat Dhuha secara bersama dan berdoa. Setelah itu, salah satu guru memberikan 

arahan kepada peserta didik agar mereka menghafal apapun surat yang mereka mau 

tetapi dengan mencoba metode baru yaitu metode Al-Karim. Metode Al-Karim 

adalah menghafal dengan menggunakan nada. Kemudian nanti disetorkan pada 

guru-guru yang sudah ditentukan. Di hari kedua, peserta didik diminta mengahafal 

dengan metode mereka masing-masing dengan surat Al-Mukminun.  

Interpretasi: 

 Guna mendukung berjalannya full day school secara optimal, SMP IT Abu 

Bakar juga mengadakan program rutin pesantren ramadhan. Kegiatan ini 

menekankan pada kegiatan hafalan dan meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

peserta didik.  
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SEJARAH SINGKAT SMP IT ABU BAKAR YOGYAKARTA 

Pada tahun 1993 di Yogyakarta telah dirintis Sekolah Islam Terpadu 

yaitu yayasan Muatdz bin Jabal yang mendirikan TK IT Muadz bin Jabal di 

Kota Gede, kemudian pada tahun 1995 berdiri SD IT Luqman al-Hakim di 

Timoho Umbulharjo. Pendiri SD IT Luqman al-Hakim tersebut diprakarsai oleh 

pendiri yang sama dengan pendiri TK IT Muadz bin Jabal yaitu, Drs. Masruri, 

drs. Ahmad Agus Shofwan, Drs. Mujidin, M.Psi., Mujidin, M.Kn., Ir. Suranto, 

MT, Sukamta, P.hD. dengan para pendidik: Salim, S.Ag., Edi Sukarsa, 

Warsono, Yuniardi, dll. 

Setelah berdirinya dua lembaga pendidikan tersebut ternyata model 

pendidikan yang diselenggarakan mendapat dukungan baik dari masyarakat. 

Hal ini sejalan dengan obsesi para pendiri yang ingin mendirikan pendidikan 

Islam terpadu sejak prasekolah hingga sekolah menengah atas dengan 

pertimbangan agar lulusan pada tiap jenjang pendidikan dapat melanjutkan ke 

jenjang berikutnya sesuai dengan prinsip kontinuitas yang menjadi dasar 

pendirian sekolah Islam terpadu yaitu anak pendidikan selanjutnya yang telah 

dididik menurut lembaga sekolah Islam terpadu perlu diteruskan untuk jenjang 

yang trade mark-nya sama. Maka para pendiri menjalin kerja sama dengn 

Ma’had Islami di Kotagede sejak masa rintisan TK IT Muadz bin Jabal, 

kemudian rintisan SD IT Luqman al-Hakim, berikutnya lembaga ini bekerja 

sama dengn Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII). 

Pada tahun 2001/ 2002 pengurus mendirikan SMP IT Abu Bakar yang 

proses pendirian tidak jauh berbeda dengan proses pendirian TK IT Muadz bin 
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Jabal dan SD Lukman al Hakim. Artinya SMP IT Abu Bakar juga didirikan 

secara sederhana. Pada tahun 2001 SD IT meluluskan angkatan pertama. Obsesi 

pendiri adalah mendirikan pendidikan sejak prasekolah sampai sekolah 

menengah atas (TK IT–SMA IT). Konsep SMP IT dipersiapkan dan dibuat 

setelah dilaksanakan workshop di Pondok Pesantren Ibnul Qoyim Yogyakarta. 

Konsep itu kemudian diajukan, dibahas, dipertemukan, dan disinergikan 

dengan Ketua Dewan Dakwah (H. Sunardi Syahuri) di masjid Abu Bakar. Oleh 

karena itu, SMP IT selanjutnya diberi nama SMP IT Abu Bakar. Tidak lama 

setelah SMP IT didirikan, seorang donatur (Alm. H. Ismail), yaitu pemilik Toko 

Batik Terang Bulan di Malioboro berinfaq yang cukup besar sehingga dapat 

untuk mendirikan sebagian gedung SMP IT tersebut. Siswa SMP IT tahun 

pertama berjumlah 20 anak putera dan puteri. Adapun saat ini, jumlah siswa 

SMP IT Abu Bakar tercatat 450 anak, yaitu 250 siswa di SMP IT Abu Bakar 

Boarding School dan 200 siswa di SMP IT Abu Bakar Full Day School. 

Kepemimpinan SMP IT Abu Bakar telah mengalami tiga kali pergantian. 

Kepala sekolah SMP IT Periode pertama, yaitu tahun 2001-2003 ialah Drs. 

Agus Sofwan, periode kedua, yaitu tahun 2003-2010, ialah Ahmad Salim, 

S.Ag., periode ketiga adalah Akhsanul Fuadi, S.Ag., dan periode keempat 

sampai sekarang ialah Herry Purwanto, S. Pd. 
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SARANA DAN PRASARANA SMP IT ABU BAKAR 

YOGYAKARTA 

 

NO NAMA RUANG JUMLAH 

1 Ruang Kelas/Teori 17 

2 Laboratorium IPA 1 

3 Laboratorium Komputer 1 

4 Ruang Perpustakaan Konvensional 1 

5 Ruang Serba Guna/Aula 1 

6 Ruang UKS 1 

7 Koperasi/toko 1 

8 Ruang BP/BK 1 

9 Ruang Kepala Sekolah 1 

10 Ruang Guru 2 

11 Ruang TU 2 

12 Ruang OSIS 1 

13 Kamar mandi/WC Guru Laki-Laki 3 

14 Kamar mandi/WC Guru Perempuan 3 

15 Kamar mandi/WC Siswa Laki-Laki 13 

16 Kamar mandi/WC Siswa Perempuan 16 

17 Gudang 2 

18 Asrama siswa 10 

19 Ruang olah raga 1 
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DAFTAR SISWA KELAS VII C SMP IT ABU BAKAR YOGYAKARTA 

No Nama NIS Program L/P 

1 Ahmad Farrel Baswara 2337 FDS L 

2 Ahmad Rizqi Ismail 2341 FDS L 

3 Ahmad Wira Satriatama 2342 FDS L 

4 Ashim Syarif Krisnaputra  2350  FDS L 

5 Daffa Allamsyah 2355 FDS L 

6 Difa Ilham Taufiq Yudakusuma  2357 FDS L 

7 Dzaky Mu Ammar El Fauzi  2358 FDS L 

8 Fahrel Khoirun Nazil Putraza 2360 FDS L 

9 Fahrian Ahwaz Safa Muhammad 2361 FDS L 

10 Farrel Mahaya Amara Dzikra 2369 FDS L 

11 Fauzan Abdurrahim 2371 FDS L 

12 Fikr Murtadho Muthahari 2373 FDS L 

13 Hanif Zaki Dhiaurrahman 2381 FDS L 

14 Harun Yahya 2382 FDS L 

15 Hilmy Azka Zul Amali  2383 FDS L 

16 Izaaz Sadya Prajna  2388 FDS L 

17 Kholil Asjaduddin  2389 FDS L 

18 Lintang Ammar Sulistyo  2390 FDS L 

19 M. Sidiq Ramadhan  2391 FDS L 

20 Mohammad Arkan Zaky Maulana  2395 FDS L 

21 Muh. Akmal Danu Umbara  2397 FDS L 

22 Muhammad Attar Gibran  2403 FDS L 

23 Muhammad Daffa Pradipta  2406 FDS L 

24 Muhammad Hafidz 2412 FDS L 

25 Muhammad Luqman Rizqiyanto  2414 FDS L 

26 Muhammad Rifqi Abda  2418 FDS L 

27 Muhammad Yasir Fajri  2421 FDS L 

28 Rafian Falahudini Nugroho  2430 FDS L 

29 Rafly Khan Hakim  2432 FDS L 

30 Raihan Daffa Reswara  2433 FDS L 

31 Zamzam Sulaiman Abidin 2449 FDS L 
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KUESIONER 

 

Nama   :  

Kelas  : 

No. Absen  : 

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang sesuai menurut anda. 

No Pernyataan Tidak 

Pernah 

Kadang-

kadang 

Sering Selalu 

1 Saya selalu membantu orang tua.     

2. Saya mematuhi nasihat orang tua.     

3. Saya selalu berpamitan dengan orang 

tua jika pergi dari rumah. 

    

4. Saya menghormati orang tua saya.     

5. Saya membantu orang tua dengan 

ikhlas. 

    

6. Saya ikhlas merawat orangtua ketika 

mereka sedang sakit. 

    

7. Saya selalu berkata jujur kepada 

orangtua. 

    

8. Bila bertemu guru, saya selalu 

mengucapkan salam.  

    

9. Saya selalu selesai tepat waktu dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru. 

    

10. Saya mematuhi nasihat yang diberikan 

oleh guru. 

    

11. Saya tidak pernah mencontek atau 

berbuat curang lainnya dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru. 

    

12. Saya meghormati guru dan tidak ramai 

di kelas. 

    

13. Saya memperhatikan penjelasan guru 

ketika pelajaran berlangsung. 

    

14. Saya menghormati siapapun guru yang 

mengajar saya. 

    

15. Saya selalu menepati janji kepada 

teman. 

    

16. Bila teman saya mengalami kesulitan, 

saya berusaha membantu. 

    

17. Saya peduli dengan kesulitan yang 

dihadapi oleh teman saya. 

    

18. Bila bertemu teman, saya selalu 

menyapanya. 
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19. Saya selalu memaafkan teman yang 

berbuat salah. 

    

20. Saya tidak pernah membeda-bedakan 

teman walaupun berbeda agamanya. 

    

21. Saya menasihati teman ketika dia 

berbuat tidak baik. 

    

22. Saya selalu mengembalikan uang atau 

benda milik teman yang saya pinjam. 

    

23. Saya yakin akan kemampuan diri 

sendiri dalam mewujudkan keinginan 

dan harapan. 

    

24. Saya senang membaca semua buku 

mata pelajaran. 

    

25 Saya mengerjakan tugas dengan 

mandiri. 

    

26. Saya akan membuang sampah pada 

tempatnya. 

    

27. Saya selalu menjaga kebersihan baik 

badan, pakaian, maupun lingkungan 

sekitar. 

    

28. Saya berusaha berperilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan 

peraturan. 

    

29. Saya berusaha untuk menerapkan 

kebiasaan hidup sehat. 

    

30. Ketika makan dan minum saya duduk 

dan menggunakan tangan kanan. 

    

31. Saya memulai dan mengakhiri makan 

dan minum dengan berdoa. 

    

32. Saya berbusana sesuai syariat Islam.     

33. Saya berpakaian rapi, sopan dan 

sederhana. 

    

34. Saya melaksanakan perintah Allah dan 

menjauhi larangannya. 

    

35. Saya selalu menerapkan adab 

beribadah yang baik dan benar. 

    

36.  Ketika waktu shalat masuk, saya 

bersegera menunaikannya dengan 

penuh semangat. 

    

37. Saya membaca Al-Qur’an rutin setiap 

hari. 

    

38. Saya melaksanakan semua ibadah 

dengan ikhlas. 

    

39. Saya selalu mengerjakan ibadah 

sunnah. 

    

40. Saya senang mengikuti kegiatan 

keagamaan baik di sekolah maupun di 

masyarakat. 
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HASIL KUESIONER KELAS VII C 

No Pernyataan Respon 
Jumlah 

Pemilih 
Presentase 

1 Saya selalu membantu orang 

tua. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 5 17.24 

Sering 15 51.72 

Selalu 9 31.03 

2 Saya mematuhi nasihat orang 

tua. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 4 13.79 

Sering 15 51.72 

Selalu 10 34.48 

3 Saya selalu berpamitan 

dengan orang tua jika pergi 

dari rumah. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 1 3.45 

Sering 5 17.24 

Selalu 23 79.31 

4 Saya menghormati orang tua 

saya. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 0 0.00 

Sering 8 27.59 

Selalu 21 72.41 

5 Saya membantu orang tua 

dengan ikhlas. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 1 3.45 

Sering 12 41.38 

Selalu 16 55.17 

6 Saya ikhlas merawat orangtua 

ketika mereka sedang sakit. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 2 6.90 

Sering 10 34.48 

Selalu 17 58.62 

7 Saya selalu berkata jujur 

kepada orang tua. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 3 10.34 

Sering 20 68.97 

Selalu 6 20.69 

8 Bila bertemu guru, saya selalu 

mengucapkan salam.  

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 18 62.07 

Sering 8 27.59 

Selalu 3 10.34 

9 Saya selalu selesai tepat 

waktu dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh 

guru. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 12 41.38 

Sering 13 44.83 

Selalu 4 13.79 

10 Saya mematuhi nasihat yang 

diberikan oleh guru. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 1 3.45 
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Sering 20 68.97 

Selalu 8 27.59 

11 Saya tidak pernah mencontek 

atau berbuat curang lainnya 

dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 10 34.48 

Sering 14 48.28 

Selalu 5 17.24 

12 Saya meghormati guru dan 

tidak ramai di kelas. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 9 31.03 

Sering 15 51.72 

Selalu 5 17.24 

13 Saya memperhatikan 

penjelasan guru ketika 

pelajaran berlangsung. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 0 0.00 

Sering 22 75.86 

Selalu 7 24.14 

14 Saya menghormati siapapun 

guru yang mengajar saya. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 1 3.45 

Sering 19 65.52 

Selalu 9 31.03 

15 Saya selalu menepati janji 

kepada teman. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 2 6.90 

Sering 21 72.41 

Selalu 6 20.69 

16 Bila teman saya mengalami 

kesulitan, saya berusaha 

membantu. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 9 31.03 

Sering 14 48.28 

Selalu 6 20.69 

17 Saya peduli dengan kesulitan 

yang dihadapi oleh teman 

saya. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 8 27.59 

Sering 13 44.83 

Selalu 8 27.59 

18 Bila bertemu teman, saya 

selalu menyapanya. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 8 27.59 

Sering 14 48.28 

Selalu 7 24.14 

19 Saya selalu memaafkan teman 

yang berbuat salah. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 3 10.34 

Sering 13 44.83 

Selalu 13 44.83 

20 Saya tidak pernah membeda-

bedakan teman walaupun 

berbeda agamanya. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 5 17.24 

Sering 4 13.79 
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Selalu 20 68.97 

21 Saya menasihati teman ketika 

dia berbuat tidak baik. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 9 31.03 

Sering 15 51.72 

Selalu 5 17.24 

22 Saya selalu mengembalikan 

uang atau benda milik teman 

yang saya pinjam. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 1 3.45 

Sering 7 24.14 

Selalu 21 72.41 

23 Saya yakin akan kemampuan 

diri sendiri dalam 

mewujudkan keinginan dan 

harapan. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 3 10.34 

Sering 11 37.93 

Selalu 15 51.72 

24 Saya senang membaca semua 

buku mata pelajaran. 

Tidak Penah 1 3.45 

Kadang-kadang 15 51.72 

Sering 12 41.38 

Selalu 1 3.45 

25 Saya mengerjakan tugas 

dengan mandiri. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 10 34.48 

Sering 16 55.17 

Selalu 3 10.34 

26 Saya akan membuang sampah 

pada tempatnya. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 3 10.34 

Sering 8 27.59 

Selalu 18 62.07 

27 Saya selalu menjaga 

kebersihan baik badan, 

pakaian, maupun lingkungan 

sekitar. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 1 3.45 

Sering 15 51.72 

Selalu 13 44.83 

28 Saya berusaha berperilaku 

tertib dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 1 3.45 

Sering 18 62.07 

Selalu 10 34.48 

29 Saya berusaha untuk 

menerapkan kebiasaan hidup 

sehat. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 4 13.79 

Sering 11 37.93 

Selalu 14 48.28 

30 Ketika makan dan minum 

saya duduk dan menggunakan 

tangan kanan. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 4 13.79 

Sering 20 68.97 

Selalu 5 17.24 
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31 Saya memulai dan mengakhiri 

makan dan minum dengan 

berdoa. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 9 31.03 

Sering 14 48.28 

Selalu 6 20.69 

32 Saya berbusana sesuai syariat 

Islam. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 2 6.90 

Sering 12 41.38 

Selalu 15 51.72 

33 Saya berpakaian rapi, sopan 

dan sederhana. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 1 3.45 

Sering 13 44.83 

Selalu 15 51.72 

34 Saya melaksanakan perintah 

Allah dan menjauhi 

larangannya. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 2 6.90 

Sering 19 65.52 

Selalu 8 27.59 

35 Saya selalu menerapkan adab 

beribadah yang baik dan 

benar. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 0 0.00 

Sering 14 48.28 

Selalu 15 51.72 

36 Ketika waktu shalat masuk, 

saya bersegera 

menunaikannya dengan penuh 

semangat. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 4 13.79 

Sering 19 65.52 

Selalu 6 20.69 

37 Saya membaca Al-Qur’an 

rutin setiap hari. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 9 31.03 

Sering 10 34.48 

Selalu 10 34.48 

38 Saya melaksanakan semua 

ibadah dengan ikhlas. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 0 0.00 

Sering 9 31.03 

Selalu 20 68.97 

39 Saya selalu mengerjakan 

ibadah sunnah. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 12 41.38 

Sering 16 55.17 

Selalu 1 3.45 

40 Saya senang mengikuti 

kegiatan keagamaan baik di 

sekolah maupun di 

masyarakat. 

Tidak Penah 0 0.00 

Kadang-kadang 10 34.48 

Sering 16 55.17 

Selalu 3 10.34 
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BUKU MUTABA’AH 

BUKU KOMUNIKASI “Amal Yaumiyah Siswa” 

Tanggal    : …………….s/d…………….. 

Bulan & Tahun   : ……………………………… 

No Kegiatan  Senin  Selasa  Rabu  Kamis  Jum’at  Sabtu  Minggu  Jumlah  

KEGIATAN DI RUMAH 

1.  UBUDIYAH         

a) Shalat Tahajud          

b) Shalat Jama’ah Subuh          

c) Shalat Jama’ah Maghrib          

d) Shalat Jama’ah Isya’         

e) Dzikir Al-Ma’surat          

f) Shalat Sunnah Rawatib          

g) Membaca Al-Qur’an          

h) Belajar Mandiri          

2.  AN NADHAFAH          

a) Membantu Orang Tua          

b) Mencuci Pakaian         

c) Mencuci Alat Makan          

d) Merapikan Pakaian          

e) Menata Buku          

f) Merapikan Tempat Tidur          

g) Menata Alas Kaki          

h) Kerja Bakti Bersama          

3.  KEGIATAN DI SEKOLAH          

a) Mengenakan seragam sekolah sesuai aturan          

b) Hadir di sekolah tepat waktu          

c) Mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik          

d) Melaksanakan shalat dhuha          

e) Mengikuti shalat jama’ah dhuhur dengan tertib         

f) Melaksanakan shalat sunnah rawatib          

g) Mengikuti muraja’ah Al-Qur’an dengan tertib          

h) Melaksanakan shalat ashar berjama’ah          

i) Mengikuti dzikir Al-Ma’surat         

j) Mengikuti kegiatan ekstrakuriuler          

 

INFORMASI DARI SEKOLAH  

 

 

INFORMASI DARI ORANG TUA  

 

 

Yogyakarta,………………. 

Mengetahui, 

Orang Tua/Wali Siswa 

 

 

………………………. 

   

Wali Kelas 

 

 

………………………. 
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